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PENGARUH LAGU KEBANGSAAN TERHADAP PENINGKATAN
PENGETAHUAN SISWA DALAM MATA PELAJARAN PKn

( Penelitian padaSiswa Kelas 111 SD N 1 Selokerto, Kab. Kebumen
Tahun Ajaran 2016/2017)

Arum Wahyu Tri Hari Yani

ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media “Lagu
Kebangsaan” terhadap peningkatan Pengetahuan Siswa dalam Mata Pelajaran
PKn siswa kelas 111 SD N 1 Selokerto, Kab. Kebumen Tahun ajaran 2016/2017.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian
ekperimen murni (true), dengan desain pretes postes kelompok control tidak
secara random ( Nonrandomized Control GrupPretest-Posttest Design), dengan
melakukan 6 kali pertemuan, yaitu diberikan perlakuan melalui pembelajaran
menggunakan media”Lagu Kebangsaan”. Subyek penelitian ini adalah 40 siswa
yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu : variabel terikat
yang berupa media “Lagu Kebangsaan”, serta variabel bebas yang berupa
Pengetahuan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Purposive
Sampling.

Kesimpulan  hasil  penelitian  menunjukan  bahwa media”Lagu
Kebangsaan” berpengaruh secara positif terhadap peningkatan Pengetahuan
siswa. Berdasarkan hasil uji T postes kedua kelompok yang dilakukan oleh
peneliti, diperoleh thitung < twner Yaitu 13.561 < 1729. Hasil tersebut menunjukan
bahwa hipotesis dalam penellitian Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya
terdapat pegaruh lagu kebangsaan terhadap peningkatan pengetahuan siswa yang
signifikan dalam pelajaraan PKn sebelum dan sesudah perlakuan(treatmen)
berbeda juga dibuktikan dengan nilai persentase peningkatan Pengetahuan
siswa kelompok eksperimen.

Kata kunci : “Lagu Kebangsaan” dan Pengetahuan Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk republik.
Dikatakan kesatuan karena negara ini terdiri dari beribu-ribu pulau,
bermacam-macam suku bangsa,bahasa daerah, adat istiadat, kebudayaandan
agama. Karena “Bangsa yang besar adalah bangsa yang mau dan mampu
menghargai sejarah perjuangan para pendahulunya”. Namun semua itu tetap
berada dalam satu wadah yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bangsa
Indonesia memiliki semboyan Bineka Tunggal Ika. Semboyan yang
diwariskan oleh nenek moyang yaitu Mpu Tantular dalam kitab Sutasoma.
Inilah yang menjadi jiwa bangsa indonesiauntuk mempersatukan bangsa.

Negara Kesatuan Republik Indonesia sering kali menimbulkan berbagai
masalah dalam lapisan masyrakat. seperti banyaknya tindakan anarkis yang
seringterjadi, banyak konflik antar ras, suku dan agama. Ini semua
mengakibatkan berkurangnya rasa persatuan dan kesatuan bangsa indonesia.
Salah satu carayang dapat ditempuh untuk menjaga dan menggalang persatuan
dan kesatuan adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan suatu bentuk
nvestasi jangka panjang, selain itu pendidikan juga merupakan suatu upaya
manusiadalam membebaskan diri dari kebodohan dan keterbelakangan. Upaya
peningkatan kualitas dalam pendidikan sangat diperlukan untuk meningkatkan
kualitas masyarakat. Masyarakat yang baik dan berkualitasakan dapat

membantu suatu bangsa menjadi maju dan sejahtera.



Pendidikan merupakan salah satu dari tujuan nasional negara Indonesia.
Dalam merealisasikan tujuan tersebut maka dalam pasal 31 Ayat 1-5 UUD
1945 ditegaskan bahwa: tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan
pendidikan, selanjutnya pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pengajaran nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur
dengan Undang-Undang. Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsadan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha Esa serta
memiliki rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Makna tujuan
pendidikan nasional tersebut adalah menumbuhkan, mengembangkan dan
membina kepribadian manusia seutuhnya, serta memiliki jiwa nasionalisme
pengetahuan dan ketrampilan, kepribadian yang mantap dan mandiri.

Sekolah mempunyai peran penting dalam tercapainya tujuan pendidikan
nasional. Sehingga sudah seharusnya sekolah menanamkan nilai — nilai
karakter positif kepada siswa. Guru sebagai perantara sekolah dalam hal ini
memiliki peran untuk mendidik, menjadi sosok figur dalam pandangan anak,
dan menjadi patokan bagi sikap siswa. Dalam undang-undang sistem
pendidikan nasional diamanatkan bahwa seorang guru harus memiliki
kompetensi kepribadian yang baik. kompetensi kepribadian tersebut
menggambarkan sifat pribadi dari seorang guru. Satu yang penting dimiliki
seorang guru dalam rangka menanamkan nilai — nilai karakter siswa adalah

guru harus mempunyai kepribadian yang baik dan integritas serta mempunyai



mental yang sehat. Siswa akan memiliki mental yang baik jika siswa
mempunyai kemauan belajar dan keantusiasan belajar yang baik. Siswa akan
merasa senang dan rasa ingin tahu yang besar dalam mengikuti pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Hal ini yang disebut dengan minat belajar siswa.
Minat belajar adalah suatu penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu diluar diri. Seseorang memiliki minat terhadap subjek tertentu
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek
tertentu.

Sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap penanaman nilai — nilai
karakter dan peningkatan pengetahuan siswa. Tentu dalam prosesnya apabila
sekolah salah dalam melaksanakan penanaman nilai—nilai karakter dan
pengetahuan siswa yang masih rendah, pasti akan menimbulkan efek buruk
bagi siswa. Namun apabila sekolah berhasil menanamkan nilai — nilai karakter
dan pengetahuan siswa dengan baik, tentunya akan berdampak pada karakter
dankepribadian yang dimiliki siswa salah satunnya adalah nilai pengetahuan
tinggi. Pengetahuan dalam pendidikan kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran yang wajid dalam kurikulum sekolah dasar. Pengatahuan ini dinilai
dengan kemampuan siswa dalam memahami dan meng hafal materi dalam
pembelajaran PKn.

Namun di era sekarang ini generasi bangsa semakin sedikit yang
berkarakter dan memiliki nilai pengetahuan rendah. Hal ini dibuktikan
dengansedikitnya anak hafal dengan lagu kebangsaan Indonesia raya.

Sedangkan kebanyakan anak lebih suka dengan lagu pop atau dangdut yang



sering hadir di layar kaca. Anak cenderung kurang suka dengan kebudayaan
bangsa Indonesia karena mereka menganggap kebudayaan Indonesia adalah
kebudayaan kuno atau tradisional, di lain sisi anak zaman sekarang lebih
menyukai kebudayaan — kebudayaan asing yang masuk ke bangsa ini.
Sehingga kebudayaan Indonesia perlahan — lahan menghilang dan akibatnya
kebudayaan kita diklaim oleh negara lain seperti kesenian reog
Ponorogo,musik Angklung bahkan Batik. Perlu diketahui sikap Nasionalisme
timbul pada waktu tertentu saja seperti pada waktu Upacara pada hari senin.
Nasionalisme anak Indonesia mengebu — gebu tapi setelah selesai upacara,
selesai pulalah sikap Nasionalisme anak Indonesia. Nilai-nilai karakter yang
ada pada siswa, termasuk nilai nasionalisme didalamnya telah berkurang.
Lemahnya nilai pengetahuan ini tercermin dari sejumlah kasus di tanah air
yang melibatkan anak-anak usiasekolah dasar. Beberapa kasus tawuran yang
melibatkan anak sekolah dasar yang marak terjadi.

Beberapa kasus tawuran yang melibatkan siswa sekolah dasar misalnya,
pada tanggal 20 Maret 2012 terjadi tawuran antar siswa SD di Palu, bahkan
tawuran tersebut tidak hanya melibatkan siswa laki-laki namun juga siswa
perempuan. Kemudian di tahun yang sama, tawuran antar SD juga terjadi di
jakarta, tepatnya di pintu air kemayoran jakarta. 15 pelajar sekolah dasar
tertangkap saat tawuran dan kelima siswa diantaranya merupakan siswa kelas
6 di SDN 12 Serdang (Kompasiana, 2015).

Peristiwa di atas menunjukan bahwasanya nilai-nilai karakter dan

pengetahuan yang ada pada generasi muda telah mengalami degradasi.



Percampuran nilai-nilai karakter dan pengetahuan yang ada pada generasi
muda telah berimbas pada menurunnya nilai nasionalisme. Kecenderungan
yang terjadi saat ini adalah tidak mengertinya generasi muda tentang sulitnya
merebut kemerdekaan dari penjajah. Generasi muda seolah-olah acuh tak
acuh akan perjuangan pahlawan dengan tidak memahami hakikat bangsanya
sendiri. Salah satu hakikat manusia sebagai makhluk yang berbangsa dan
bernegara adalah mencintai bangsa dan negaranya sendiri. Sebagai warga
negara yang baik tak seharusnya memiliki satu alasan pun untuk tidak
mencintai bangsanya. Bangga menjadi bagian dari bangsa Indonesia
merupakan salah satu contoh ringan dalam upaya bela negara. Selain itu
Peristiwa-peristiwa di atas juga menunjukkan bahwa kebanyakan dari institusi
pendidikan telah gagal dalam membina anak-anak usia SD ini. Fenomena-
fenomena tersebut menunjukkan bahwa institusi pendidikan tidak maksimal
dalam menanamkan nilai karakter dan pengetahuan kepada siswanya.

Oleh sebab itu peneliti melakukan observasi di SD didaerah Kabupaten
Kebumen. Dari SD Negeri yang peneliti amati yaitu SD Negeri 1 Selokerto
kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen. Nilai karakter dan pengetahuan
pada siswa, itu tercermin dari program-program yang dilakukan sekolah serta
tingkat kesadaran siswa akan pentingnya nilai pengetahuan. Permasalahan
Pendidikan selalu muncul bersamaan dengan perkembangan dan
meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan yang ada,
pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan

dan teknologi. Kondisi di lapangan saat ini menunjukan bahwa masih



diberlakukannya pendekatan konvensional yang tidak efektif dan
menimbulkan pada kejenuhan siswa didalam Kkelas, serta pendekatan
keterampilan proses dengan pembelajaran teoritis.

Proses pendidikan adalah salah satu metode yang memiliki kedudukan
yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Bahkan metode
sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa dianggap
lebih signifikan dibanding dengan materi itu sendiri. Oleh karena itu, satu hal
yang sangat mendasar untuk dipahami guru adalah bagaimana memahami
kedudukan metode sebagai salah satu komponen bagi keberhasilan kegiatan
belajar mengajar sama pentingnya dengan komponen-komponen lain dalam
keseluruhan komponen pendidikan. Makin tepat metode yang digunakan oleh
guru dalam mengajar akan semakin efektif dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar dikelas maupun di luar kelas.

Sebagaimana telah dijelaskan oleh H.A.R Tilaar (2007: 144-145), bahwa
paradigma baru pendidikan Indonesia adalah sebagai berikut: (1) Pendiidkan
ditujukan untuk membentuk masyarakat Indonesia baru yang demokratis(2)
Masyarakat demokratis memerlukan pendidikan yang dapat menumbuhkan
individu dan masyarakat yang demokratis(3) Pendidikan diarahkan untuk
mengembangkan tingkah laku yang menjawab tantangan internal dan
global(4) Pendidikan harus mampu mengarahkan lahirnya suatu bangsa
Indonesia yang bersatu serta demokratis(5) Didalam menghadapi kehidupan
global yang kompettitif didalam rangka kerja sama(6) Pendidikan harus

mampu mengembangkan kebinekaan menuju terciptanya suatu masyarakat



dan(7) yang paling penting, pendidikan harus mampu meng-Indonesiakan
masyarakat Indonesia sehingga setiap insan Indonesia merasa banggsa
menjadi warga Negara Indonesia.

Pada era ke depan mengharuskan pihak pemerintah bersama seluruh
warga masyarakat untuk melaksanakan strategi pendidikan dan pembelajaran
di sekolah secara baik khususnya mata pelajaran PKn. Mata pelajaran PKn
sebagai mata pelajaran yang paling sesuai untuk penanaman nilai-nilai
karakter dan pengetahuan siswa. Peningkatan nilai-nilai karakter dan
pengetahuan dalam mata pelajaran PKn dapat dilakukan oleh pendidik dengan
menunjukan keprofesionalitasnya dengan cara:(a) mampu menangkap setiap
gejala perubahan mikroskopik untuk meningkatkan kualitas dirinya dalam
proses pembelajaran di kelas; (b) secara bersungguh-sungguh untuk
mendorong setiap peserta didik untuk mencapai prestasi akademik dengan
baik; dan (c) setiap guru harus terus melakukan inovasi pembelajaran dikelas
sehingga siswa tidak jenuh dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Atas dasar itulah maka dapat disimpulkan bahwa terciptanya nilai-nilai
pengetahuan siswa dalam mata pelajaran PKn. Nilai karakter dan nilai
pengetahuan tumbuh karena adanya perasaan ingin bersatu dan semangat yang
kuat, perasaan ingin bersatu tersebut tumbuh dan tertanam karena adanya
peran lagu kebangsaan atau lagu perjuangan Indonesia pada saat itu.

Lagu Kkebangsaan atau lagu perjuangan yang diciptakan untuk
memberikan motivasi, semangat perjuangan, patriotisme, nasionalisme, dan

rasa cinta tanah air kepada orang yang menyayikan dan mendengarkan. Lagu-



lagu kebangsaan indonesia biasanya memiliki keterkaitan dengan suatu
peristiwa penting kenegaraan misalnya Lagu Hari Kemerdekaan yang tercipta
dari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, lagu Halo-Halo Bandung yang
tercipta karena adanya persitiwa Bandung Lautan Api. Lirik lagu kebangsaan
indonesia memiliki lirik yang menumbuhkan jiwa nasionalisme dan
patriotisme kepada masyarakat, khususnya untuk kalangan pelajaran sekolah.
Solusi dari realita diatas maka perlu kajian mendalam tentang Pengaruh
lagu kebangsaan terhadap peningkatan pengetahuan siswa, maka disusun
penelitian yang berjudul “Pengaruh Lagu Kebangsaan terhadap Peningkatan

Pengetahuan mata pelajaran PKN *

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut: “Apakah lagu kebangsaan berpengaruh terhadap peningkatan

pengetahuan siswa dalam mata pelajaran PKn di SD Negeri 1 Selokerto?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lagu kebangsaan
terhadap peningkatan pengetahuan siswa dalam mata pelajaran PKn di SD

Negeri 1 Selokerto Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan
memberikan manfaat yang berarti bagi siswa,guru dan sekolah sebagai suatu

sistem pendidikan yang mendukung peningkatan belajar dan mengajar siswa.



1.Manfaat teoritis
Menambah wawasan atau khasanah dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan. Diharapkan metode eksperimen dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pilihan metode pembelajaran yang
tepat dalam menarik minat anak untuk menggali lebih banyak lagi IImu
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).
2.Manfaat praktis
a.Bagi guru, memberikan masukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
tentang pendidikan kewarganegaraan sehingga bisa mengarahkan siswa
menjadi warga Negara yang baik.
b.Bagi siswa, meningkatnya pengetahuan siswa sehingga akan mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran.
c.Bagi kepala sekolah, menggugah untuk membuat kebijakan sekolah yang
mendukung keberhasilan pembelajaran PKn sebagai bagian dari pencapaian
tujuan sekolah.
d.Bagi dinas pendidikan, sebagai masukan kuntuk penetapan kebijakan

dalam peningkatan keberhasilan pembelajaran PKn di sekolah.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Pengetahuan PKn
1. Pengertian Pengetahuan PKn

Menurut (Soekidjo, Notoadmojo 2003) Pengetahuan ialah merupakan
hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap
suatuobyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia
yaitu: indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pendidikan
Kewarganegaraan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-undang Dasar
1945.

Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang demokratis
yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan
bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada
generasi baru, bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang
paling menjamin hak-hak warga masyarakat (Zamroni, 2005:7).

Berbeda dengan pendapat di atas, Pendidikan Kewarganegaraan

diartikan sebagai penyiapan generasi muda (siswa) untuk menjadi warga
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negara yang memilki pengetahuan, kecakapan, dan nilai-nilai yang
diperlukan untuk berpartisiasi aktif dalam masyarakatnya (Samsuri, 2011:
28).

Berdasarkan beberapa Pendapat tersebut, dapat disimpulkan pengertian
Pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran yang
merupakan satu rangkaian proses untuk mengarahkan peserta didik menjadi
warga negara yang berkarakter bangsa Indonesia cerdas, terampil dan
bertanggung jawab sehingga dapat berperan aktif dalam masyarakat sesuai
ketentuan pancasila dan UUD 1945.

. Fungsi Pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Fungsi Pengetahuan PKn di Sekolah Dasar adalah sebagai wahana
kurikuler pengembangan karakter warga negara Indonesia yang demokratis
dan bertanggung jawab. Beberapa fungsi lainnya yaitu:

a. Membantu  Generasi muda memperoleh pemahaman cita-cita
nasional/tujuan negara.

b. Mampu mengambil keputusan-keputusan yang bertanggung jawab dalam
menyelesaikan masalah pribadi, masyarakat dan negara.

c. Mampu mengapresiasikan cita-cita nasional dan dapat membuat
keputusan-keputusan yang cerdas.

d. Membentuk warga negara yang cerdas, terampil dan berkatakter yang setia
kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan

UUD 1945.



12

3. Tujuan Pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan
Menurut Branson (1999:7), tujuan civic education adalah partisipasi
yang bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan
masyarakat baik tingkat lokal dan nasional. Tujuan Pembelajaran PKn dalam

Depdiknas (2006:49) adalah untuk memberikan kompetensi sebagai berikut:

a. Berpikir  kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara
sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa laiinya.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa Tujuan
Pengetahuan PKn adalah Masyarakat atau siswa dapat berfikir Kritis,
rasional dan kreatif dalam mengembangkan pendidikan dan sikap
nasionalisme terhadap bangsa dan negara, sehingga terciptanya
masyarakat yang kondusif dan berkarakter yang baik sebagai warga
Negara Indonesia.

4. Upaya Meningkatkan Pengetahuan PKn
Meningkatkan pengetahuan PKn sudah selayaknya kita lakukan,

dimana Kita sebagai warga negara Indonesia harus mampu menghormati
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bangsa dan negara kita sendiri apapun dan bagaimanapun kondisinya.
Adanya rakyat yang mencintai tanah airnya, maka negara akan aman dari
berbagai macam gangguan yang datang baik dari dalam maupun dari luar
negara. Cinta tanah air kita dapat bahu membahu membangun negri ini agar
bisa sejajar dengan negara-negara maju. Menyayangi negara indonesia ini
kita akan berupaya sekuat tenaga memberikan yang terbaik bagi sesama,
bukan malah menghancurkannya. Banyak pihak asing yang ingin menguasai
dan merusak negara kita, sehingga perlu Kkita jaga dan pertahankan hingga
titik darah penghabisan. Upaya meningkatkan rasa cinta terhadap Tanah Air,
Bangsa (Jiwa Patriotisme) dan Pengetahuan PKn:
a.Mempelajari sejarah perjuangan para pahlawan perjuangan kemerdekaan
dan menghargai jasa-jasa para pahlawanan kemerdekaan.
b. Menghormati upacara bendera sebagai peruwujudan cinta tanah air dan
bangsa indonesia.
c. Menghormati simbol-simbol negarac seperti burung garuda, bendera
merah putih, lagu indonesia raya dan lain sebagainya.
d. Mencintai dan menggunakan produk dalam negeri.
e. Turut serta mengawasi jalannya pemerintahan dan membantu meluruskan
yang salah sesuai dengan mekanisme yang berlaku.
f. Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar pada acara-acara
resmi dalam negeri.
Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya

meningkatkan pengetahuan PKn dapat dilakukan dengan cara mempelajari
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dan menghormati sejarah bangsa dan ikut serta dalam mengawasi jalannya
pemerintahan dan membantu merluruskan yang salah sesuai dengan
mekanisme yang berlaku. Maka dari itu sebagai warga negara indonesia
yang baik hendaknya dapat bersatu padu untuk menjaga ketertiban
Indonesia agar terciptanya negara yang adil, makmur dan sejahtera.
5. Pelaksanaan Penanaman Pengetahuan PKn di Sekolah
Pelaksanakan penanaman Pengetahuan PKn di sekolah ada 2 cara yang
bisa dilakukan yaitu:
a.Melalui Kegiatan Pembelajaran
Mulyasa (2003:100) mengatakan bahwa pembelajaran pada
hakikatnya adalah porses interaksi antara siswa dengan lingkungan
sekitarnya, interaksi guru dan sisswa sehingga terjadi perubahan tingkah
lau kearah yang lebih baik. Interaksi tersebut banyak sekali yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam individu
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan sekitarnya. Pendidik
yang baik akan melakukan komunikasi dua arah atau timbal balik,
sehingga memancing siswa untuk belajar dan semakin aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengaajar. Sehingga dapat tercapainya hasil
pembelajaran yang dii inginkan. Tujuan pembelajaran di bagi menjadi 3
yaitu: kognitif (kemampuan intelektual), afektif (perkembangan moral),
dan psikomotor (keterampilan).
Melalui pembelajaran contohnya, pada saat melakukan proses

kegiatan belajar mengajar dalam bidang studi PKn, sebagai pendidik
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seharusnya memberi inovasi-inovasi yang baru untuk siswannya, untuk
menumbuhkan rasa nasionalisme siswa pada saat proses pembelajaran
seorang pendidik harus menanyakan tentang lagu kebangsaan yang di
hafalkan oleh siswa-siswinya, agar nilai-nilai nasionalisme atau nilai moral
yang terdapat pada lagu tersebut dapat menjadi acuan, agar siswa mampu
menjadi warga negara yang baik dengan cara menghargai jasa para
pahlawan dan hafal lagu kebangsaan indonesia.

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan
penanaman pengetahuan PKn di Sekolah melalui kegiatan pembelajaran
merupakan interaksi antara siswa dengan lingkungan sekitarnya,karena
antara interaksi guru dan siswa akan terjadi tingkah laku kearah yang lebih
baik. Interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik
faktor internal yang datang dari dalam individu maupun faktor eksternal
yang datang dari lingkungan sekitarnya.

b. Melalui Kegiatan di Luar Pembelajaran

Pelaksaan Pengetahuan PKn selain melalui kegiatan pembelajaran
juga dapat melalui kegiatan diluar jam pembelajran. Adapun kegiatan
tersebut adalah:

1) Melaksanakan upacara bendera.Rasa cinta tanah air dapat ditanamkan
kepada anak sejak usia dini agar anak sejak usia dini menjadi manusia
yang dapat menghargai bangsa dan negaranya. Upacara bendera setiap

hari senin dengan sikap hormat kepada bendera merah putih,
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menyayikan lagu Indonesia raya, dan mengucapkan Pancasila dengan
semangat akan menumbuhkan rasa nasionalisme pada anak.

2) Melatih siswa untuk berorganisasi.Kegiatan anak diluar belajar formal
akan melatih inisiatif. Anak yang melibatkan dirinya dalam organisasi
akan berusaha menjadi yang berguna.

3) Melalui lagu — lagu nasional, Menyanyi dengan diiringi musik, anak
akan merasa senang serta lebih mudah, hafal dan memahami pesan
yang akan disampaikan guru.

4) Anak dikenalkan pada asal usulnya sebagai cara belajar mengenal
identotas diri. Dimulai dari asal kedua orang tuanya. Menujukan pulau
tempat tinggalnya, mengenalkan berbagai macam budaya,suku bangsa
dan lagu-lagu nasional maupun lagu daerah. Sampai pada akhirnya
memberikan pernyataan pada dirinya sebagai warga negara yang
mempunyai nasionalisme yang tinggi.

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwasanya
pelaksanaan Pengetahua PKn dapat dilakukan melalui berbagai macam
kegiatan yang salah satunya pembiasaan dalam kehidupan keseharian
disekolah, pembiasaan dalam keseharian diskeolah dapat dilaksanakan
secara rutin yaitu upacara bendera, ekstrakulikuler, misalnya kegiatan
pramuka, tari, karawitan dll. Semua kegiatan tersebut dapat menumbuhkan
jiwa nasionalisme bangsa untuk peserta didiik. Akan tetapi seorang
pendidik ikut berperan dalam kegiatan-kegiatan tersebut, sehingga guru

dapat menjadi teladan yang baik dalam sikap maupun perilakunya bagi
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siswa-siswinya. Tentu saja sikap dan perilaku seorang pendidik harus
mencerminkan nila-nilai  nasionalisme sehingga dalam proses
pelaksaannya dapat berjalan sebagaimana mestinya.
6. Hambatan Pelaksanaan Penanaman Pengetahuan PKn di Sekolah
Pelaksanaan penanaman pengetahuan PKn disekolah pasti akan ada
hambatan-hambatan yang kemungkinan muncul. Sehingga hambatan
tersebut dapat mengakibatkan proses penanaman nilai nasionalisme yang
dilakukan di sekolah akan menjadi tidak maksimal. Adapun hambatan
dalam pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme dapat diuraikan sebagai
berikut:
1) Hambatan Kompetensi
Guru sebagai pendidik bertugas untuk mengajarkan materi pelajaran
kepada siswa, selain itu guru juga bertugas dalam menanamkan nilai-
nilai karakter kepada siswa. Adapun nilai karakter yang di tanamkan
kepada siswa salah satunya adalah nilai nasionalisme. Dalam
menanamkan nilai nasionalisme guru memiliki peran yang sangat
penting. Nilai nasionalisme dapat dilaksanakan melalui kegiatan
pembelajaran dengan cara mengintegrasikannya kedalam mata pelajaran.
Untuk melaksanakan penanaman nilai nasionalisme melalui kegiatan
pembelajaran, guru harus memiliki kompetensi.
Menurut Sudjana ( 2002 : 18 ) kompetensi guru dibagi menjadi tiga
bidang, yaitu kompetensi bidang kognitif, kompetensi bidang sikap dan

kompetensi perilaku/performance. Dalam kompetensi bidang kognitif
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guru diharuskan memiliki kemampuan intelektual seperti, menguasai
mata pelajaran serta mengintregasikannya dengan penanaman nilai-nilai
nasionalisme yang ada. Dalam kompetensi bidang sikap, seorang guru
harus bersikap yang bik sehingga bisa menjadi contoh yang baik untuk
anak didiknya. Dalam kompetensi perilaku dan performance guru
dituntut untu memiliki berperilaku/keteramilan, seperti keterampilan
mengajar, keterampilan menyusun persiapan?perencanaan mengajar dil.
Apabila guru tidak memmiliki komptensi-kompetensi tersebut tentu
dalam melaksanakan penanaman nilai nasionalisme akan mengalami
hambatan-hambatan.

Berdasarkan kajian di atas kemampuan guru dalam menguasai
mata pelajaran serta mengintegrasikannya kedalam pengetahuan PKn
sangatlah penting. Selain itu keterampilan mengajar dan keterampilan
menyusun persiapan perencanaan mengajar juga sangat penting. Karena
hal tersebut yang diperlukan dalam melaksanakan penanaman nilai
nasionalisme. Guru merupakan suri tauladan di sekolah untuk
penanaman nilai nasionalisme.

2) Hambatan Kurikulum

Kurikulum merupakan suatu perangkat yang akan membantu
proses kegiatan pendidikan yang akan beralangsung di sekolah.
Kurikulum dengan pendidikan adalah dua hal yang sangat erat
kaitannya dan tidak dapat dipisahkan. Menurut UU No 20 Tahun 2003

bab 1 pasal 1 ayat 19 “ Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
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pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelanggaran kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Apabila dalam
penyelenggaraan kegiatan pendidikan tersebut terdapat kurikulum yang
baik. Maka tujuan yang akan dicpai dari pendidikan tersebut akan
terwujud. Sedangkan apabila dalam penyelenggaraan pendidikan
tersebut terdapat kurikulum yang buruk maka tujuan yang
diinginkanpun akan sulit tercapai.

Menurut Hamalik (2009: 20-21) menyatakan bahwa pada
dasarnya betapapun baiknya suatu kurikulum, berhasil atau tidaknya
akan sangat bergantung pada tindakan-tindakan guru di sekolah dalam
melaksanakan kurikulum. Sehingga penilaian baik atau buruknya
kurikulum hanya dapat dilihat dari proses pelaksanaannya dalam
kegiatan pembelajaran, karena yang melaksanakan suatu kurikulum
adalah guru. Menurut Muhamad Nurdin (2005: 38) mengungkapkan
beban kurikulum yang dipikul oleh guru sangat padat bahkan terjadi
“pemaksaan” dalam dua hal, yaitu alokasi waktu yang terbatas dan daya
serap siswa terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Alokasi waktu
yang diberikan tidak sesuai dengan beban kurikulum yang harus
diselesaikan guru.

3) Hambatan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal yang sangat

menunjang atas tercapainya suatu tujuan pendidikan. Menurut Bafadal
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(2003 : 2) sarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan
dasar secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan
disekolah. Adapun menurut Arikunto ( 1993: 81-82 ) sarana pendidikan
merupakan sarana penunjang bagi proses belajar-mengajar dan segala
sesuatu yang dapat memudahkan pelaksaan kegiatan tertentu.

Ketika proses pendidikan, pendidik dituntut untuk menguasai dan
memahami administrasi sarana dan prasarana. Agar pendidik mampu
meningkatkan daya kerja yang efektif dan efisien serta mampu
menghargai etika kerja sesama personal pendidikan, sehingga tercipta
keserasian, kenyamanan yang dapat menimbulkan kebanggaan dan rasa
memiliki bagi warga sekolah. Mulyasa (2002: 49) mengatakan, yang
dimaksud dengan sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan,
khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja,
kursi serta alat-alat media pengajaran.

4) Hambatan Lingkungan

Menurut Mulyasa (2003: 10) pembelajaran pada hakikatnya
adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya sehingga
terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi
tersebut banyak sekali yang mempengaruhinya, baik faktor internal
yang datang dari dalam individu maupun faktor eksternal yang datang

dari lingkugan. Pembelajaran sungguh sangat erat kaitannya dengan
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lingkungan. Siswa dan sekolah membutuhkan lingkuungan dalam
proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Saputro dkk, (2001:1) menyebutkan,
pembelajaran  adalah  penciptaan  sistem  lingkungan  yang
memungkinkan terjadinya belajar. Penciptaan sistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya belajar. Penciptaan sistem lingkungan dalam
hal ini berarti guru, sekolah, keluarga dan yang bersangkutan dengan
siswa menciptakan kondisi dimana siswa dapat terangsang melakukan
aktivitas belajar. Hal ini tentu menunjukan faktof lingkungan
merupakan faktor yang penting dalam pembelajaran. Lingkungan
sebagai dasar dari pendidikan adalah faktor yang sangat penting dalam
tercapainya tujuan pendidikan. Menurut peraturan dasar perguruan
nasional taman siswa (Putusan Kongres X tanggal 5-10 Desember
1966) pasal 15 dalam bukunya nana syaodih (2001: 41)ditetapkan
bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan, taman siswa melaksanakan
kerjasama yang harmonis atara ketiga pusat pendidikan yaitu:
Lingkungan keluarga, Lingkungan perguruan dan Lingkungan
masyarakat.

Dalyono (2009: 130) menyatakan bahwa lingkungan keluarga
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak.
Dalam hal ini Keadaaan ekenomi serta kemampuan orang tua merawat
juga sangat besar pengaruhnya pada perkembangan jasmani anak.

Sedangkan tingkat pendidikan orang tua besar pengaruhnya pada
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perkembangan rohaniah anak terutama kepribadian dan kemajuan
pendidikan anak. Pada hakikatnya lingkungan pendidikan dapat
dijadikan sebagai sumber pembelajaran. Beberapa uraian di atas dapat
disimpulkan bahwasnya lingkungan merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran siswa. Selain itu faktor
lingkungan juga sangat mempengaruhi perkembangan karakter siswa.
Menanamkan pengetahuan siswa yang lebih tinggi dalam mata
pelajaran PKn di sekolah tentu diperlukan peran serta dari keluarga.
Lingkungan keluarga tersebut yang paling mempengaruhi penanaman
nilaidan perkembangan karakter anak. Maka dari itu selain sekolah,
keluarga juga dituntut untuk aktif ikut berperan serta dalam
membimbing anak — anak. Karena anak lebih banyak menghabiskan
waktunya di lingkungan keluarga. Keluarga dituntut untuk memberikan
contoh serta tauladan yang baik kepada para anak — anak agar mereka
dapat berkembang dengan baik. Masyarakat juga demikian, diharapkan
dapat berperan serta dalam memberikan contoh perilaku yang baik
kepada anak — anak agar merekadapat berkembang dengan baik.
Sehingga proses pembelajaran di sekolah dapat berkesinambungan
dengan lingkungan keluarga dan masyarakat dan proses penanaman
pengetahuan PKn juga dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwasanya hambatan dalam pelaksanaan pendidikan meliputi

beberapa faktor, yaitu hambatan kompetensi, hambatan kurikulum,
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hambatan sarana dan prasarana, dan hambatan lingkungan. Tentunya
dalam pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme di sekolah hambatan
tersebut harus di minimilasir sehingga proses penanaman nilai

nasionalisme di sekolah bisa berjalan dengan baik.

B.Lagu Kebangsaan
1. Pengertian Lagu Kebangsaan

Lagu kebangsaan merupakan sebuah lagu wajib yang harus Kita
hormati dan kita jaga demi terjaganya nama baik bangsa dan negara. UUD
1945 dan UU No. 24 tahun 2009, sudah mengatur dengan jelas tentang lagu
kebangsaan. Setiap negara itu mempunyai bendera, bahasa dan lambang
negara serta lagu kebangsaan. Contohnya seperti Lagu Kebangsaan
Indonesia Raya wajib diperdengarkan dan/atau dinyanyikan untuk
menghormati presiden dan/atau wakil presiden, untuk menghormati Bendera
Negara pada waktu pengibaran atau penurunan Bendera negara yang
diadakan dalam upacara, dalam acara resmi yang dibuat oleh pemerintah,
dalam acara resmi pembukaan sidang paripurna.

Lagu kebangsaan adalah suatu lagu yang diakui menjadi suatu lagu
resmi dan menjadi simbol suatu negara atau daerah. Lagu kebangsaan dapat
membentuk identitas nasional suatu negara dan dapat digunakan sebagai
ekspresi dalam menunjukan nasionalisme dan patriotisme. Lagu kebangsaan
bisa diakui oleh konstitusi, undang-undang, ataupun tanpa hukum resmi dari
pemerintah yang mengatur dan hanya berdasar pada konsepsi masyarakat

saja. Lagu kebangsaan dapat digunakan untuk berbagai hal. Dalam aktivitas
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olahraga antar negara, seperti misalnya olimpiade, lagu kebangsaan negara
pemenang medali emas akan diperdengarkan dalam pertandingan. Lagu
kebangsaan dimainkan dalam upacara pengibaran bendera, dan di beberapa
negara. Dalam mendengarkan lagu kebangsaan dibeberapa negara
mempunyaii cara dan aturan tersendiri yaitu dengan melepaskan topi,
mendengarkan secara khidmat dan menghormati lagu kebangsaan yang
dimainkan. Seperti di Indonesia, apabila lagu kebangsaan dinyanyikan atau
dimainkan, masyarakat yang endengarkan diharuskan untuk berdiri tegak
dan menunjukan sikap hormat.

Lagu kebangsaan Indonesia Raya dinyanyikan  dan/atau
diperdengarkan itu sebagai pernyataan rasa kebangsaan, dalam rangkaian
program pendidikan dan pengajaran, dalam acara resmi yang
diselenggarakan oleh organisasi, partai politik dan masyarakat.

. Cara Menghormati Lagu Kebangsaan

Menghormati lagu kebangsaan adalah sikap wajib sebagai warga
negara. Hal ini dapat dilakukan dalam upacara bendera di sekolah, hari-hari
perjuangan, maupun  ketika  berjuang membawa nama baik
bangsanya.Adapun upaya dilakukan guru untuk menanamkan nilai
pengetahuan siswa dalam PKn yaitu dengan mengajarkan lagu-lagu daerah
dan lagu wajib atau lagu kebangsaan nasional. Dengan lagu-lagu daerah,
siswa akan mengerti bahwa Indonesia terdiri atas beragam suku bangsa
dengan adat dan budaya yang berbeda. Indonesia merupakan negara yang
aakan budaya, mulai dari bahsa, tarian, pakaian adat maupun lagu daerah.

Disamping siswa diajarkan lagu-lagu daerah, siswa harus diajarkan lagu-lagu
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nasional atau lagu kebangsaan bangsa Indonesia. Sungguh ironi sekali jika
siswa SD zama sekarang mampu menghafal puluhan lagu modern dengan
musik yang lebih variatif namun malah tidak hafal bahkan tidak tahu
menahu lagu wajib nasional. UU No 24 Tahun 2009, pada Pasal 64 yang
berbunyi : “Setiap orang dilarang mengubah Lagu Kebangsaan dengan nada,
irama, kata-kata dan gubahan lain dengan maksud untuk menghina atau
merendahkan  kehormatan Lagu Kebangsaan, memperdengarkkan,
menyanyikan ataupun menyebarluaskan hasil ubahan Lagu Kebangsaan
dengan maksud untuk tujuan komersil, atau menggunakan Lagu Kebangsaan
untuk iklan dengan maksud untuk komersial”. Contoh Lagu Nasional: Pada
mu Negeri, Indonesia Raya, Syukur, Indonesia Pusaka.

Lagu Wajib nasional juga berarti kesatuan kita sebagai bangsa
Indonesia. Sekalipun setiap daerah mempunyai lagu yang khas masing-
masing namun setiap warga negara harus mampu menyayikan lagu
kebangsaan atau lagu nasional atau lagu daerah. Hal itu dikarenakan kita
satu bangsa Indonesia. Disinilah peran guru untuk menanamkan nilai
nasionalisme kepada siswanya. Dengan mengajarkan siswa menyanyikan
lagu nasional, guru telah berupaya untuk mempunyai nilai nasionalisme
. Tujuan dan Fungsi Lagu Kebangsaan

Salah satunya adalah lagu Kebangsaan Indonesia Raya berfungsi untuk
menumbuhkan jiwa serta sikap patriotik dan sebagai alat pemersatu bangsa
indonesia. Karena secara geografis Negara Kepulauan Republik Indonesia

terdiri dari Sabang sampai Merauke dan terdiri dari beribu-ribu pulau,
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bahasa dan budaya. Diharapkan dengan sering diperdengarkannya lagu
kebangsaan, maka bisa menjadi salah satu alat untuk menumbuh
kembangkan persatuan dan kesatuan disetiap lapisan masyarakat dari
golongan, agama, ras manapun. Dalam lagu tersebut tersirat makna bahwa
seluruh warga Republik Indonesia harus mampu menjadi pahlawan dan
memiliki sikap tegas dalam mempertahankan, membela dan membangun
negara Republik Indonesia untuk tetap bersatu dengan kesatuan yang utuh
sebagai suatu negara walaupun terdapat perbedaan antara suku dan daerah
seperti semboyan Bhineka Tunggal Ika.

Kepada setiap warga negara wajib tertanam jiwa dan sikap cinta Tanah
Air Indonesia. Artinya mengakui Negara Indonesia sebagai tempat ia
dilahirkan, dibesarkan dan tempat mengabdikan diri. la mencintai Negara
Indonesia sehingga mampu menyumbangkan apa saja demi negara. Sadar
berbangsa dan bernegara Indonesia artinya mengakui bangsa dan negaranya
serta tidak malu mengakui atau menyatakan dirinya sebagai negara
Indonesia dimanapun dia berada dan dalam kondisi apapun juga.

Setelah memproklamasikan kemerdekaan Indonesia, perjuangan
bangsa Indonesia belum selesai tetapi masih dituntut kerja keras untuk
mengisi kemerdekaan dengan melaksanankan pembangunan di segala bidang
kehidupan nasional serta dengan menumbuh kembangkan sikap semangat
patriotisme untuk maju dan berkembang ke arah yang lebih baik agar bisa
bersaing di Era Globalisasi, sehingga dapat melawan kemiskinan, kebodohan

serta tetap menjaga kehormatan bangsa dan negara Indonesia.
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Semangat untuk bangkit menjadi bangsa yang besar, tentu saja
diperlukan usaha dan kerja keras bagi generasi penerus. Dengan demikian
cita-cita para proklamator yang menginginkan bangsa dan negara Indonesia
ini menjadi tuan di negerinya sendiri tanpa intervensi dari pihak atau negara
manapun.

Selain itu lagu Indonesia Raya juga mengingatkan kita akan rasa
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa serta rasa penghargaan dan
penghormatan kepada para leluhur dan pahlawan bangsa Indonesia. Salah
satunya dengan cara menjaga, merawat dan melestarikan tanah air beserta
sumberdaya yang ada. Bangsa Indonesia tidak boleh terbuai dengan hanya
menikmati kemerdekaan yang sudah diperjuangkan oleh para pendahulu kita
tetapi harus terus berbuat dan bertindak sekecil apapun juga dalam
memajukan dan mensejahterakan bangsa Indonesia ini. Karena jika tidak
berbuat demikian maka arti kemerdekaan itu akan menjadi sirna dan redup
bahkan mati.Hari besar tentunya kita ketahui adalah hari spesial yang sudah
pasti berbeda dengan hari-hari biasanya, biasanya hari besar nasional
merupakan hari istimewa yang berkaitan erat dengan sejarah negara Kita,
selain sejarah biasanya hari besar nasionaljuga sebagai hari memperingati
kejadian yang bersangkutan dengan agama, sebagai warga negara yang baik
sudah sepatutnya kita mengetahui hari-hari besar nasional. Sebagai jiwa
pendidik untuk menajadi warga negara yang baik sedikit banyak mengerti
tentang hari-hari besar, khususnya kita mengajarkan kepada peserta didik

untuk menghafal hari-hari besar yang ada di Indonesia. Contoh Hari besar di
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Indonesia: 1 Juni : Hari Lahirnya Pancasila, 17 Agustus : Hari Proklamasi

Kemerdekaan Indonesia, 1 Oktober : hari Kesaktian Pancasila.

C. Lagu Kebangsaan Meningkatkan Pengetahuan PKn
1. Fungsi Lagu Kebangsaan untuk meningkatkan Minat Belajar Pkn

Lagu Kebangsaan berfungsi untuk menumbuhkan jiwa serta sikap
patriotik dan sebagai alat pemersatu bangsa indonesia. Karena secara
geografis Negara Kepulauan Republik Indonesia terdiri dari Sabang sampai
Merauke dan terdiri dari beribu-ribu pulau, bahasa dan budaya. Diharapkan
dengan sering diperdengarkannya lagu kebangsaan, maka bisa menjadi salah
satu alat untuk menumbuh kembangkan persatuan dan kesatuan disetiap
lapisan masyarakat dari golongan, agama, ras manapun. Fungsi Lagu
Kebangsaan untuk meningkatkan Minat Belajar PKn yaitu untuk menambah
semangat belajar siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar guna
menambah pengetahuan siswa mengenai bangsa Indonesia, dengan
menggunakan lagu kebangsaan siswa diharapkan bertambah aktif dan minat
dalam melakukan pembelajaran PKn di sekolah.

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi lagu
kebangsaan untuk meningkatkan minat belajar siswa yaitu untuk
menimbuhkan jiwa nasionalisme serta sikap patriotik dan sebagai pemersatu
bangsa. Lagu kebangsaan merupakan media yang pas untuk meningkatkan
minat belajar PKn siswa, dikarenakan siswa tidak jenuh dan bosan dalam

melakukan kegiatan belajar mengajar di ruang kelas.
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2. Fungsi Minat Belajar

Sukardi (1987:25) mengemukakan bahwa minat belajar adalah suatu
kerangka mental yang terdiri dari kombinasi gerak perpaduan dan campuran
dari perasaan, prasangka, cemas dan kecenderungan-kecenderungan, lain
yang biasa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Menurut
Belly (2006:4), minat adalah keinginan yang didorong oleh suatu keinginan
setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan
dengan kebutuhan yang diinginkannya.

Selanjutnya menurut Bob dan Anik Anwar (1983:210),
mengemukakan bahwa minat adalah keadaan emosi yang ditujukan kepada
sesuatu. Dari kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan minat ialah suatu kondisi kejiwaan seseorang untuk dapat
menerima atau melakukan sesuatu objek atau kegiatan tertentu untuk
mencapai suatu tujuan. Sedangkan pengertian belajar dapat dikemukakan
sebagai berikut: belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman kecuali perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh proses
menjadi matangnya seseorang atau perubahan yang intensif atau bersifat

temporer.

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
Minat belajar seseorang tidaklah selalu stabil, melainkan selalu
berubah. Olehnya itu perlu diarahkan dan dikembangkan kepada sesuatu
pilihan yang telah ditentukan melalui faktor-faktor yang mempengaruhi

minat itu.
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1. Faktor intern adalah sama yang ada pada diri seseorang baik
jasmani maupun rohani, fisik maupun psikhis.

2. Faktor ekstern adalah semua faktor yang ada diluar individu:
keluarga, masyarakat dan sekolah.

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
minat belajar dan fungsinya ialah suatu kondisi kejiwaan seseorang untuk
dapat menerima atau melakukan sesuatu objek atau kegiatan tertentu untuk
mencapai suatu tujuan. Fungsi minat belajar pada kajian diatas merupakan

semangat kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa untuk mengikuti

kegiatan dari guru.

3. Fungsi Pengetahuan PKn

Salah satunya adalah lagu Kebangsaan Indonesia Raya berfungsi
untuk menumbuhkan jiwa serta sikap patriotik dan sebagai alat pemersatu
bangsa indonesia. Karena secara geografis Negara Kepulauan Republik
Indonesia terdiri dari Sabang sampai Merauke dan terdiri dari beribu-ribu
pulau, bahasa dan budaya. Diharapkan dengan sering diperdengarkannya
lagu kebangsaan, maka bisa menjadi salah satu alat untuk menumbuh
kembangkan persatuan dan kesatuan disetiap lapisan masyarakat dari
golongan, agama, ras manapun. Dalam lagu tersebut tersirat makna bahwa
seluruh warga Republik Indonesia harus mampu menjadi pahlawan dan
memiliki sikap tegas dalam mempertahankan, membela dan membangun

negara Republik Indonesia untuk tetap bersatu dengan kesatuan yang utuh
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sebagai suatu negara walaupun terdapat perbedaan antara suku dan daerah
seperti semboyan Bhineka Tunggal Ika.

Kepada setiap warga negara wajib tertanam jiwa dan sikap cinta
Tanah Air Indonesia. Artinya mengakui Negara Indonesia sebagai tempat
ia dilahirkan, dibesarkan dan tempat mengabdikan diri. la mencintai
Negara Indonesia sehingga mampu menyumbangkan apa saja demi negara.
Sadar berbangsa dan bernegara Indonesia artinya mengakui bangsa dan
negaranya serta tidak malu mengakui atau menyatakan dirinya sebagai
negara Indonesia dimanapun dia berada dan dalam kondisi apapun juga.

Selain itu lagu Indonesia Raya juga mengingatkan kita akan rasa
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa serta rasa penghargaan dan
penghormatan kepada para leluhur dan pahlawan bangsa Indonesia. Salah
satunya dengan cara menjaga, merawat dan melestarikan tanah air beserta
sumberdaya yang ada. Bangsa Indonesia tidak boleh terbuai dengan hanya
menikmati kemerdekaan yang sudah diperjuangkan oleh para pendahulu
Kita tetapi harus terus berbuat dan bertindak sekecil apapun juga dalam
memajukan dan mensejahterakan bangsa Indonesia ini. Karena jika tidak
berbuat demikian maka arti kemerdekaan itu akan menjadi sirna dan redup
bahkan mati.Hari besar tentunya kita ketahui adalah hari spesial yang
sudah pasti berbeda dengan hari-hari biasanya, biasanya hari besar
nasional merupakan hari istimewa yang berkaitan erat dengan sejarah
negara kita, selain sejarah biasanya hari besar nasionaljuga sebagai hari

memperingati kejadian yang bersangkutan dengan agama, sebagai warga
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negara yang baik sudah sepatutnya kita mengetahui hari-hari besar
nasional. Sebagai jiwa pendidik untuk menajadi warga negara yang baik
sedikit banyak mengerti tentang hari-hari besar, khususnya Kkita
mengajarkan kepada peserta didik untuk menghafal hari-hari besar yang
ada di Indonesia. Contoh Hari besar di Indonesia: 1 Juni : Hari Lahirnya
Pancasila, 17 Agustus : Hari Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, 1
Oktober : hari Kesaktian Pancasila.

Berdasarkan kajian diatas disebutkan bahwa fungsi pengetahuan
PKn ialah untuk menumbuhkan jiwa patriotik di diri peserta didik, untuk
mencetak anak bangsa yang berkualitas yang mampu bersaing untuk

prestasi.

D. Kerangka Berfikir

Pengetahuan PKn merupakan suatu konsep yang meletakan kesetiaan
tertinggi seseorang kepada suatu negara atau dapat pula diartikan bahwa
pengetahuan PKn yang tinggi adalah wujud kesadaran akan ketidaksamaan
asasi antara penjajah dan si terjajah. Kehidupan bernegara dengan pengetahuan
PKn vyang tinggi merupakan suatu konsep penting yang harus tetap
dipertahankan untuk menjaga agar suatu bangsa tetap berdiri dengan kokoh
dalam kerangka sejarah pendahulunya, dengan semangat nasionalisme yang
tinggi maka eksistensi suatu negara akan selalu terjaga dari segala ancaman,
baik ancaman secara internal maupun eksternal. Adapun kerangka dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Menentukan tempat dan waktu

penelitian
L____» | Menentukan populasi atau subjek i
Sampel | D E—
Observasi
Kelompok < 5
kontrol Kelompok
— eksperime
\ 4 1
: . v
Tidak diberi perlakuan Posttes .
Berupa media Diberi
perlakuan
DAriina madia

A 4

Pengetahuan Lagu Kebangsaan
Kelompok eksperimen meningkat
sedangkan kelompok kontrol stabil/menurun

Gambar 1. Kerangka Berpikir

E. Hipotesis

Hipotesis berasal dari 2 penggalan kata, “hypo” yang artinya “dibawah”
dan “thesa” yang artinya “kebenaran”, jadi hipotesis yang kemudian cara
menulisnya disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia menjadi hipotesa, dan
berkembang menjadi hipotesis (Arikunto, 2012:110). Menurut kajian diatas
disimpulkan bahwa Hipotesis dapat dikatakan bahwa hipotesis dikembangkan
dengan teori- teori yang relevan dan dapat dipertanggung jawabkan baik dalam
hal penulisan ataupun dalam pengambilan data yang nantinya dapat

disimpulkan hasil penelitian sementara.
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Berdasarkaan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh positif lagu kebangsaan
terhadap peningkatan pengetahuan siswa dalam mata pelajaran PKn di SD

Negeri 1 Selokerto Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen*



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, vyaitu jenis Pre
Experimental Design. Desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan
variabel dependen itu semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal
ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih
secara random (Sugiyono, 2010: 109).

Metode eksperimen ialah metode yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melatih melakukan proses secara mandiri, sehingga siswa
sepenuhnya terlibat untuk menemukan masalah, mengumpulkan data,
mengendalikan variabel, merencanakan eksperimen dan memecahkan masalah
yang dihadapi secara nyata. Melalui eksperimen siswa tidak menelan begitu
saja sejumlah informasi yang diperolehnya tetapi akan berusaha untuk
mengelola perolehannya dengan membandingkan tahap fakta yang
diperolehnya dalam ekperimen yang dilakukan (Abilyudi, 2009: 2). Moedjiono
dan Dimyati (1993: 78) mengungkapkan bahwa langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam prosedur pemakaian metode eksperimen adalah:
1.Persiapan

a. Menetapkan kesesuaian metode eksperimen terhadap tujuan yang akan

dicapai
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b. Menetapkan kebutuhan peralatan, bahan dan sarana lain yang akan
dibutuhkan
c. Mengadakan uji coba terlebih dahulu sebelun diberikan kepada siswa
(guru mengadakan proses percobaan sendiri untuk menguji ketepatan
proses dan hasilnya)
d. Menyiapkan peralatan, bahan dan sarana lain yang menunjang dalam
kegiatan eksperimen yang akan dilaksanakan.
e. Menyediakan lembar kerja
2.Pelaksanaan percobaan
a.Mendiskusikan bersama siswa mengenai prosedur, peralatan dan bahan
yang akan digunakan serta hal-hal yang perlu diamati dan dicatat.
b.Membantu, membimbing dan mengawasi selama percobaan berlangsung.
c.Siswa membuat kesimpulan dan laporan tentang percobaan.
3.Tindak lanjut dari kegiatan percobaan
a. Mendiskusikan hambatan-hambatan dan hasil percobaan
b. Menyimpan kembali peralatan atau sarana dan prasarana yang lainnya.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu jenis two Group
Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan (treatment)
akan dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment).

Adapun desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.sebagai berikut:

Tabel 1.Penelitian Eksperimen Prestes-Postes Grup Kontrol Tidak Secara Random

Grup Prestes Variabel Terikat Postes
Eksperimen Y1 X Y2
Kontrol Y3 - Y 4
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Keterangan:

Y1 : Pretes kelompok eksperimen
Y2 : Postes kelompok eksperimen
Y3 : Pretes kelompok control

Y4 : Postes kelompok kontrol
X : Menerima treatmen
- : Tidak menerima treatmen

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas dapat diketahui bahwa pengaruh
treatmen ditunjukan oleh perbedaan antara (Y1-Y2) pada kelompok
eksperimen dengan (Y3-Y4) pada kelompok pembanding atau kelompok
kontrol. Adapun treatmen yang akan diberikan dalam penelitian ini berupa
pembelajaraan menggunakan media “Lagu Kebangsaan”.

Dalam penelitian eksperimen penilaiannya dengan membandingkan
antara hasil dari posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Desain
penelitian ini menempuh 3 cara, yaitu sebagai berikut:

1. Memberikan Pre Test untuk mengukur variabel terikat sebelum dilakukan
treatment kepada kedua kelompok.

2. Memberikan treatment kepada kelompok eksperimen sedangkan kelompok
control tidak diberikan treatment.

3. Memberikan Post Test untuk mengukur variabel terikat setelah diberikan

perlakuan terhadap kelompok eksperimen. ( Sudjana dan Ibrahim 2001:35)
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B. Identifikasi Variabel Penelitian

Arikunto (2010: 161) menyebutkan bahwa variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik suatu penelitian. Creswell mengatakan
bahwa dalam penelitian eksperimen, variabel- variabel harus dirinci secara
jelas agar pembaca dapat melihat dengan jelas kelompok- kelompok apa saja
yang akan dieksperimentasi dan outcome-outcome apa saja yang ingin dilihat
(Creswell, 2013: 236).

Menurut (Sugiyono, 2010:60), variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam pnelitian. Variabel-variabel
tersebut yaitu :

1. Variabel Independen (Bebas)

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2010: 61).
Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah Lagu
Kebangsaan. Lagu Kebangsaan merupakan media atau sarana prasarana
untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Media tersebut
merpuakan salah satu media yang dapat mendorong siswa agar mampu
mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-persoalan

yang dihadapinya.
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2. Variabel Dependen (Terikat)

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Suigyono, 2010:61). Variabel dependen atau
variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pengetahuan Siswa.
Pengetahuan siswa  adalah tolak ukur untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa Yyang telah dicapai setelah mengalami proses belajar.
Test dilakukan untuk mengetahui nilai yang diperoleh oleh siswa. Test
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar. Hasil belajarnya
berupa test dalam bentuk pilihan ganda pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarga Negaraan (PKN) dengan Kompetensi Dasar (KD) Mengenal
kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, kekayaan alam dan

keramahtamahan.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah
konsep/ variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi
(indikator) dari suatu konsep/ variabel (Noor, 2012: 97). Definisi operasional
dari variabel penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu Lagu Kebangsaan dan
Pengetahuan PKn.
1. Lagu kebangsaan
Lagu kebangsaan adalah suatu lagu yang diakui menjadi suatu lagu
resmi dan menjadi simbol suatu negara atau daerah. Lagu kebangsaan dapat

membentuk identitas nasional suatu negara dan dapat digunakan sebagai
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ekspresi dalam menunjukan nasionalisme dan patriotisme. Lagu
kebangsaan bisa diakui oleh konstitusi, undang-undang, ataupun tanpa
hukum resmi dari pemerintah yang mengatur dan hanya berdasar pada
konsepsi masyarakat saja. Lagu kebangsaan dapat digunakan untuk
berbagai hal, misalnya aktivitas olahraga antar negara, seperti misalnya
olimpiade. Penerapan disekolah selain dengan upacara bendera, upaya lain
yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan cara mengajarkan lagu-lagu
daerah, siswa akan mengerti bahwa Indonesia terdiri atas beragam suku
bangsa dengan adat dan budaya yang berbeda.
2. Pengetahuan PKn

Pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu mata
pelajaran yang merupakan satu rangkaian proses untuk mengarahkan
peserta didik menjadi warga negara yang berkarakter bangsa Indonesia
cerdas, terampil dan bertanggung jawab sehingga dapat berperan aktif

dalam masyarakat sesuai ketentuan pancasila dan UUD 1945.

D. Subjek penelitian
Subjek penelitian merupakan individu yang menjadi sasaran penelitian.
Hal-hal yang berhubungan dengan subjek penelitian adalah sebagai berikut:
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti  untuk  dipelajari dan  kemudian ditarik  kesimpulan
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(Sugiyono,2011:80). Populasi penelitian adalah 40 siswa terdiri dari kelas
I11A dan kelas 11I1B SD Negeri 1 Selokerto, Kecamatan Sempor Kabupaten
Kebumen tahun pelajaran 2015/2016.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono: 73). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
1A dan I1IB yang masing-masing kelas berjumlah 20 siswa SD SD
Negeri 1 Selokerto, Kecamatan Sempor Kabupaten Kebumen tahun
pelajaran 2015/2016.
3. Teknik Sampling
Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Sampling. Yaitu metode pengambilan sampel yang dipilih dengan cermat
sehingga relevan dengan struktur penelitian, dimana pengambilan sampel
berdasarkan keputusan peneliti dengan mengambil sampel orang-orang
yang dipilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik dan karakeristik tertentu
yaitu siswa yang memiliki pemahaman kurang terhadap pengetahuan

belajar PKn.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupaka suatu hal yang penting dalam
sebuah penelitian, karena metode ini meruakan strategi atau cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam

penelitiannya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
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memperoleh bahan-bahan, keterangam, kenyataan-kenyataan dan informasi
yang dapat dipercaya. Untuk memperoleh data seperti yang dimaksud dapat
digunakan berbagai macam metode, diantaranya adalah dengant, observasi,
tes.
F. Instrumen Penelitian
1. Kisi —Kisi Instrumen
Tes tertulis yang digunakan kepada kelompok eksperimen sama
dengan kelompok kontrol. Penulis dalam melakukan tes, tentu saja perlu
menyusun sebuah rancangan penyusunan instrument yang dikenal dengan
istilah “kisi-kisi”. Arikunto (2010:205) mengatakan bahwa kisi-Kisi adalah
sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal- hal yang disebutkan
dalam baris dengan hal- hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi- Kisi
penyusunan instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti
dengan sumber data dari mana data akan diambil.
Berikut adalah kisi-kisi pengembangan instrument soal sebelum
diberikan kepada subjek penelitian dapat disajikan pada Tabel 2 dibawabh ini:

Tabel 2 Kisi- Kisi Tes Pilihan Ganda

Aspek Indikator Nosoal | Jumla
h
C3 Siswa mampu menyebutkan  rasa 1,2 2
kerja
sama dengan baik dan benar.
C3 Siswa mampu menyebutkan macam- 2,4,6 3
macam

Kerja sama dilingkungan sekolah dan
di lingkungan rumah

C3 Siswa mampu membedakan antara 8,9, 5
kerjasama hal yang baik dan yang 16,20,
buruk 13

C3 Siswa mampu menyebutkan pencipta (4, 5, 6,18,19 5
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lagu Kebangsaan
C3 Siswa mampu menyebutkan tanggal 17 1
Sumpah pemuda.
C3 Siswa mampu menyebutkan makna 19 1
sumpah pemuda.
C3 Siswa mampu menyebutkan warna 20 1
Bendera Indonesia
C3 Siswa mampu menjelaskan pentingnya 18,19 2
sumpah pemuda

Kisi- kisi pedoman observasi minat belajar dapat dilihat dalam Tabel

3 dibawah ini:
Tabel 3 Kisi-kisi pedoman observasi keterampilan menyimak dan mendengarkan
No | Sub Ranah Indikator
Minat
1 | Menerima Perhatian siswa dalam pembelajaran PKN

Perasaan senang dan antusiasme dalam
mengerjakan soal PKN yang diberikan oleh
guru.

Kecepatan  siswa  dalam mengikuti
pemelajaran yang disampaikan oleh guru

2 | Menanggapi Ketertarikan atau partisipasi siswa terhadap
apa yang disampaikan oleh guru.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran PKN

Lembar soal pilihan ganda dikembangkan melalui kisi-kisi soal yang
berisi indikator apa saja yang diperlukan, sebelum soal digunakan untuk pre-
test dan post-test terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitanya dengan
cara soal diberikan secara langsung kepada subjek penelitian.

2.Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
a) Validitas
Effendi (2014: 124) mengatakan bahwa validitas menunjukkan

sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur.
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Perngertian validitas yang lain dikatakan oleh Setyosari (2012: 204)
bahwa validitas adalah suatu instrument yang menunjukkan adanya
tingkat kevalid-an atau kesahihan suatu instrument. Validitas menurut
kedua pengertian diatas menunjukkan bahwa suatu instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur.
Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas judgemen.
Azwar (2013: 42) mengatakan bahwa validitas isi merupakan
validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau
relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang
berkompeten atau melalui expert judgement.

Penyusun instrumen haruslah mendasarkan diri pada Kisi-kisi
yang sengaja disiapkan untuk tujuan tersebut. Sebelum Kisi-Kisi
dijadikan pedoman penyusunan butir-butir soal instrument, terlebih
dahulu harus ditelaah dan dinyatakan baik. Setelah butir-butir
pertanyaan disusun, mereka juga harus ditelaah dengan menggunakan
kriteria tertentu disamping disesuaikan dengan kisi-kisi. Penelaah
harus dilakukan oleh orang yang berkompeten dibidang yang
bersangkutan, atau biasa disebut dengan istilah expert judgement.

Penelaahan butir soal dalam penelitian ini dilakukan oleh 1
dosen yang sesuai bidangnya dalam hal ini pkn dan 1 orang guru SD.
Pengujian validitas data bertujuan untuk memastikan bahwa masing-
masing pertanyaan akan terklarifikasi pada variabel yang telah

ditentukkan.
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Pengujian kualitas data dilakukan dengan uji validitas dan uji
reliabilitas data. Data Analisis butir item pernyataan menggunakan
bantuan SPSS.16 for windows. Jumlah item pada soal adalah 20 item
pernyataan dengan N jumlah 30. Kriteria item yang dinyatakan valid
sahih adalah item dengan nilai thiwnglebih dari tape pada taraf
signifikan 5%. Dari 30 subjek uji coba, dengan nilai 0,361 dan tingkat
signifikan 5%. Berdasarkan hasil try out soal yang berjumlah 20 item,
diperoleh beberapa item dinyatakan gugur atau tidak valid.
Berdasarkan jumlah item yang valid dan item tidak valid diatas, maka
dibawah ini disajikan tabel 6 tentang hasil uji validitas soal
berdasarkan r-tabel berikut ini:

Tabel 4. Uji Validitas Soal

sl;lgl Iy I tabel Keterangan Kategori
1. 0,938 0,361 Valid Tinggi
2. 0,824 0,361 Valid Tinggi
3. 0,938 0,361 Valid Tinggi
4. 0,466 0,361 Valid Sedang
5. 0,938 0,361 Valid Tinggi
6. 0,938 0,361 Valid Tinggi
7. 0,824 0,361 Valid Tinggi
8. 0,938 0,361 Valid Tinggi
9. 0,938 0,361 Valid Tinggi
10, 0,824 0,361 Valid Tinggi
11, 0,613 0,361 Valid Tinggi
12| 0,938 0,361 Valid Tinggi
13| 0,938 0,361 Valid Tinggi
14, 0,824 0,361 Valid Tinggi
15| 0,938 0,361 Valid Tinggi
16, 0,938 0,361 Valid Tinggi
17. 0,824 0,361 Valid Tinggi
18 0,474 0,361 Valid Sedang
19, 0,938 0,361 Valid Tinggi
20 0,824 0,361 Valid Tinggi
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Adapun Kisi- Kkisi soal uraian yang telah teruji validitasnya yaitu
ada 20 butir soal valid,
b) Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrument yang
bersangkutan. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah
suatu instrumen dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan (Arifin, 2011: 248). Suatu instrumen dapat dipercaya
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Arifin, suatu
instrumen dapat dikatakan reliable jika selalu memberikan hasil yang
sama jika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda.

Menguji reliabilitas soal tes tertulis dapat berupa produk menulis
tegak bersambung, dalam menganalisis data hasil uji coba instrumen
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha, dikarenakan
instrumen yang dibuat berupa tes uraian dan memiliki Kkriteria
penilaian dengan bobot nilai yang berbeda. Uji reliabilitas instrumen
dalam penelitian ini menggunakan alpha cronbach dengan bantuan
program SPSS.16 for windows. Instrumen penelitian ini dikatakan
reliabel apabila berdasarkan hasil analisis item memperoleh nilai
alpha lebih dari rqpe pada taraf signifikan 5% deNgan N 25 siswa.

Berdasarkan hasil  perhitungan uji  reliabilitas dengan
menggunakan program SPSS.16 for windows, diperoleh koefisien

alpha sebesar 0,827. Karena hasil koefisien alpha lebih besar dari
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raver (0,827>0,361 ), sehingga item dalam soal tersebut dinyatakan
reliabel dan dapat digunakan. Berikut adalah Tabel 5 yang
menunjukan nilai alpha :

Tabel 5. Hasil Uji Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.982 20|

c) Daya Beda

Sudjana (2009:237) mengatakan bahwa daya beda setiap soal
tes diharapkan dapat membedakan antara siswa yang pandai dan
siswa yang kurang pandai. Suatu soal yang hampir semua siswa
dapat menjawabnya dengan betul dipandang sebagai soal yang
kurang memiliki daya beda. Suatu soal dipandang memiliki daya
pembeda yang tinggi apabila berdasarkan analisis hasil percobaan,
kelompok siswa pandai menjawab soal tersebut dengan betul,
sedangkan kelompok siswa yang kurang pandai menjawab soal
tersebut dengan salah.

Daya beda dalam penelitian ini menggunakan rumus noll
dengan bantuan SPSS.16 for windows, hasil dari penghitungan
tersebut kemudian disesuaikan dengan kriteria daya beda). Hasil
penghitungan daya beda pada penelitian ini dapat disajikan dalam
Tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6 Daya Beda Soal

No Pearson Correlation Kriteria

1. 0,938 Soal sangat baik
2. 0,824 Soal sangat baik
3. 0,938 Soal sangat baik
4. 0,466 Soal sangat baik




a. Uji instrumen observasi

5. 0,938 Soal sangat baik
6. 0,938 Soal sangat baik
7. 0,824 Soal sangat baik
8. 0,938 Soal sangat baik
9. 0,938 Soal sangat baik
10. 0,824 Soal sangat baik
11. 0,613 Soal sangat baik
12. 0,938 Soal sangat baik
13. 0,938 Soal sangat baik
14, 0,824 Soal sangat baik
15. 0,938 Soal sangat baik
16. 0,938 Soal sangat baik
17. 0,824 Soal sangat baik
18. 0,474 Soal sangat baik
19. 0,938 Soal sangat baik
20. 0,824 Soal sangat baik
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Data hasil observasi tersebut diperoleh dengan menggunakan skala

likert. Skala Likert digunakan untuk untuk mengukur sikap siswa dalam

pembelajaraan PKn. Penskoran skala Likert menurut Sugiyono (2009: 96-

97) dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini:

Tabel 7.Penskoran hasil observasi dengan skala Likert

No. Jawaban Skor

1. | Baik Sekali 5
2. | Baik 4
3. | Cukup 3
4, | Kurang 2
5. | Sangat Kurang 1

Keterangan :

1) Baik sekali bernilai skor 5. Skor 5 diberikan jika kegiatan yang

diamati dilakukan oleh 81-100% siswa atau 17- 20 siswa.

2) Baik bernilai skor 4. Skor 4 diberikan jika kegiatan yang diamati

dilakukan oleh 61-80% dari keseluruhan siswa atau 13-16 siswa.
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3) Cukup bernilai skor 3. Skor 3 diberikan jika kegiatan yang diamati
dilakukan oleh 41-60% dari keseluruhan siswa atau 9-12 siswa.
4) Kurang bernilai skor 2. Skor 2 diberikan jika kegiatan yang diamati
dilakukan oleh 21-40% dari keseluruhan siswa atau 5-8 siswa.
5) Sangat kurang skor 1. Skor 1 diberikan jika kegiatan yang diamati
dilakukan oleh 0-20% dari keseluruhan siswa atau 1-4 siswa.
Data hasil observasi yang diperoleh kemudian dianalisis dengan

menggunakan rumus di bawah ini:

jumlah skor yang diperoleh dari penelitian
Zskor = ] yang ¢ 4 x 100%

jumlah skor ideal

Rumus tersebut digunakan untuk menghitung data hasil observasi
yang telah diperoleh dilapangan. Data yang diperoleh dari analisis hasil
observasi dihitung kemudian dipresentasekan dalam bentuk angka. Hasil
peningkatan yang dicapai dalam proses pembelajaraan dapat diketahui

melalui analisis data hasil observasi tersebut.

G. Prosedur Penelitian

Penelitian eksperimen secara garis besar, peneliti pada umumnya

mengenal adanya langkah-langkah sebagai berikut :

1. Persiapan penelitian

a. Persiapan alat, bahan,media dan sumber

Menyiapkan alat pembelajaran seperti laptop, LCD, dinding, buku

paduan dll, menyiapakan materi yang akan disampaikan dalam
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pembelajaran pkn serta mempersiapkan media yang sesuai untuk materi
yang akan disampaikan saat pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan.
b. Persiapan Materi dan Merencanakan Waktu Penelitian
Materi yang akan disampaikan peneliti dalam penelitian ini adalah
materi tentang sumber daya alam pada mata pelajaran pkn. Materi
disusun dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), adalah
sebagai berikut :
1) Memilik Standar Komoetensi dan Kompetensi Dasar yang sesuai
dengan materi Pkn yang akan di masukkan ke dalam susunan RPP.
2) Memilih indikator,merancang tujuan, materi dan model untuk
pelaksanaan pembelajaran yang tepat dan sesuai.
3) Menerapkan langkah-langkah pembelajaran dari pendahuluan, inti
kegiatan, hingga penutup.
4) Memilih sumber belajar dan alat belajar yang sesuai dengan kegiatan
pembelajaran materi Pkn.
5) Memilih dan menyusun alat penilaian yang dapat mengukur
ketercapaian indicator pembelajaran.
6) Merancang dan merencanakan penataan lingkungan belajar yang
efektif dan efisien.
Berikut merupakan penjabaran Rancangan Proses Pembelajaran
(RPP) yang telah disusun peneliti dalam menerapkan media Lagu

Kebangsaan” untuk meningkatkan Pengetahuan siswa.
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2. Pelaksanaan penelitian

a. Peneliti melaksanakan observasi pada siswa kelas 3 SD Negeri 1
Selokerto untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa pada saat
menerima pembelajaran sebelum di berikan treatment dan setelah
diberikan treatment.

b. Pelaksaaan pengukuran awal dalam pembelajaraan keterampilan
menyimak dan mendengarkan.

c. Pengukuran awal ini dilaksanakan sebelum peneliti memberikan
treatment kepada siswa kelas 3 SD Negeri 1 Selokerto, pembelajaran
hanya menggunakan LCD, Laptop, Papan tulis, Buku Panduan sebagai
media penyampaian kepada siswa.

d. Pelaksanaan akhir dalam pembelajaraan keterampilan menyimak dan
mendengarkan, Pelaksanaan akhir tersebut peneliti sudah memberikan
treatment kepada siswa kelas 3 SD Negeri Selokerto 1 Kecamatan
Sempor Kabupaten Kebumen dengan menggunakan media “Lagu
Kebangsaan” dalam meningkatkan pengetahuan  siswa, sehingga

peneliti dapat mengetahui kemampuan pengetahuan siswa.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif. Menurut Sugiyono (2009: 147), statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggam bark data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
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bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Penyajian data dilakukan melalui tabel perhitungan mean hasil belajar kognitif
dan afektif sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dengan
metode eksperimen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah “Lagu Kebangsaan”
berpengaruh terhadap peningkatan pegetahuan siswa yang menjadi kelompok
eksperimen. Peningkatan pengetahuan siswa dapat dilihat melalui analisis skor
menghafal Lagu Kebangsaaan siswa sebelum dan sesudah diberikan
pembelajaran menggunakan media “Lagu Kebangsaan® pada subjek yang
menjadi kelompok eksperimen.

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data ini bertujuan untuk menguji normal atau tidaknya
suatu variabel dengan menggunakan kolmogorov smirnov untuk itu rumus
yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah rumus kolmogorov
smirnov, Kriteria pengujian normalitas adalah dengan data berdistribusi
normal, bila x2hitung <x2tabel dengan derajat kebebasan (dk = kelas
interval-3) tetapi jika xZhitung >x%tabel maka data berdistribusi tidak
normal.
b. Uji Homogenitas

Untuk menentukan rumus uji t mana yang akan dipilih untuk
pengujian hipotesis, maka perlu diuji dulu varians kedua sampel homogen

atau tidak menggunakan rumus dibawah ini:

_ S%terbesar
S2terkecil
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Langkah selanjutnya menentukan Fyj¢yng dengan Fo (nl-1, n2-1) dengan o
= 0,05. Kriteria dari uji homogenitas ini adalah jika Fp;zyng< Fo maka data
bersifat homogen.
Kriteria Pengujian:
Jika: F hitung > F tabel (0,05; dk1; dk2), maka HO ditolak
Jika: F hitung < F tabel (0,05; dk1; dk2), maka HO diterima.
Uji Hipotesis

a. Ujit

Untuk melihat apakah hasil penelitian yang diperoleh signifikan atau
tidak digunakan perhitungan wuji t. Uji t ini digunakan untuk
membandingkan rata-rata dari hasil pretest dan posttest antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, karena nl# n2, berdistribusi normal dan

homogeny maka digunakan rumus polled varians sebagai berikut:

t _ X1— X2
2
ni—-1)s
( ) 1+(n2—1)522( 1,1 )
ni+nz2-2 niy np

Keterangan :

X, = rata-rata nilai kelas eksperimen

x, = rata-rata nilai kelas kontrol

n, = jumlah sampel dikelas eksperimen
n, = jumlah sampel dikelas kontrol

s, = simpangan baku kelas eksperimen
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s, = simpangan baku kelas kontrol
s = varian kelas eksperimen
s# = varian kelas kontrol

Setelah dilakukan uji t, maka harga tp;tng Yang diperoleh perlu

dibandingkan dengan t;,p.; Untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atau
tidak dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 — 2 dan taraf kepercayaan
95%.

Berdasarkan perrhitungan tersebut jika diketahui thiwng< twabel maka Ho
ditolak dan H1 diterima. Rumus Ho dan H1 pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh Lagu Kebangsaan terhadap peningkatan
Pengetahuan PKn yang signifikan dalam pelajaran Pkn sebelum
dan sesudah perlakuan (treatmen).

Ha = Terdapat pengaruh Lagu Kebangsaan terhadap peningkatan
Pengetahuan PKn yang signifikan dalam pelajaran Pkn sebelum

dan sesudah perlakuan (treatmen).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Persiapan Penelitian
a.Survei Lokasi Penelitian
Survei lokasi penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 untuk
mencari keterangan mengenai keadaan subjek penelitian yang sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Survei juga dilakukan untuk
mengetahui secara jelas dan mendalam tentang objek penelitian. Peneliti
melakukan survey ke SD Negeri 1 Selokerto, Kabupaten Kebumen untuk
meminta keterangan mengenai kondisi sekolahan, siswa, dan dewan guru.
Dalam survey ini, peneliti juga melakukan observasi terutama yang
berkaitan dengan keterampilan menyimak siswa. Setelah mengetahui
karasteristik dan keadaan siswa di SD Negeri 1 Selokerto, Kabupaten
Kebumen, kemudian peneliti memilih sekolah tersebut sebagai lokasi
penelitian.
b. Perijinan Penelitian
Sebelum melakukan perijinan untuk melaksanakan penelitian, peneliti
terlebih dahulu mengajukan proposal penelitian kepada pembimbing, baik
pembimbing | maupun pembimbing Il untuk mendapatkan persetujuan
mengenai topik yang akan diteliti. Setelah mendapatkan persetujuan dari

pembimbing, kemudian peneliti mengajukan proposal penelitian kepada

55



56

pihak terkait yaitu SD Negeri 1 Selokerto,yang tertanggal mulai tanggal 1
November- 3 Desember 2016 dengan menyertakan proposal penelitian.
c. Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti berupa observasi dan
tes uraian menulis tegak bersambung siswa yang disusun berdasarkan Kisi-
kisi. Untuk instrument tes dalam penelitian ini menggunakan soal pilihan
ganda yang terdiri dari 20 pertanyaan. Instrumen yang digunakan untuk
treatmen kelompok eksperimen, peneliti menggunakan Media “Lagu
Kebangsaan™. Media ini digunakan pada saat melakukan pelatihan.

2. Pelaksanaan Pretest

Pretest diLaksanakan pada tanggal 14 November 2016 dengan
menyebarkan soal uraian dan pilihan ganda kepada responden yang
berjumlah 40 siswa yang terdiri atas 20 siswa kelas 11l A dan 20 siswa kelas
1l B. Hasil dari pretest kemudian dianalisis. Dari 40 sampel tersebut
kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, dengan kelas Il A sebagai kelompok eksperimen dan
kelas Il B sebagai kelompok kontrol. Hasil dari perhitungan pretest
dilakukan oleh 1 penilai, yang terdiri dari 1 peneliti sendiri.

Dari hasil pelaksanaan Pretest Kelompok Eksperimen diketahui bahwa
nilai Modus sebesar 35 , nilai Median sebesar 60 , nilai minimal yang
didapat siswa adalah 35 dan nilai maksimal yang didapat siswa adalah 85
dengan rata-rata (mean) yaitu 52,25 sedangkan Standar Deviasi yang

diperoleh sebesar 11,28.
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Dari hasil pelaksanaan Pretest Kelompok Kontrol diketahui bahwa nilai
Modus sebesar 38 , nilai Median sebesar 59 , nilai minimal yang didapat
siswa adalah 40 dan nilai maksimal yang didapat siswa adalah 68 dengan
rata-rata (mean) yaitu 49,55 sedangkan Standar Deviasi yang diperoleh
sebesar 11,28.

Tabel 8. Kategori Hasil penilaian PretestKelompok Eksperimen

1. Sangat Baik 85—100 0 0%
2. Baik 75— 84 0 0%
3. Cukup Baik 60 — 74 4 20% 4
4. Kurang Baik 50— 59 12 60%
5. Tidak Baik 0-49 4 20%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat dikategorikan dalam
diagram sebagai berikut:

15 -
-Sangat Baik
10 i W Baik
B Cukup Baik
|~ = Kurang Baik
5 - W Tidak Baik

Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Tidak Baik

Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Pretest Eksperimen

Pada tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa nilai pretest
eksperimen siswa kelas Il SD Negeri 1 Selokerto termasuk dalam
kategori cukup baik yaitu ada 12 dari 20 siswa, 12 siswa atau sebesar 60%
termasuk dalam kategori kurang baik, 4 siswa atau sebanyak 20%
termasuk dalam kategori cukup baik, 4 siswa atau sebanyak 20%

mendapat kategori tidak baik.
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Tabel 9 . Kategori Hasil penilaian Pretest Kelompok Kontrol

1. | Sangat Baik 85—100 0 0%
2. Baik 75— 84 0 0%
3. | Cukup Baik 60 — 74 0 0% 4
4. | Kurang Baik 50— 59 11 85%
5. | Tidak Baik 0-49 9 15%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat dikategorikan dalam
diagram sebagai berikut:

12 -~
10 1%
Sangat Baik
8 + .g
M Baik
6 - B Cukup Baik
M Kurang Baik
4 - M Tidak Baik
, b
0 " r___J S
Sangat Baik Cukup Kurang Tidak
Baik Baik Baik Baik

Gambar 3. Diagram Hasil Penilaian Pretest Kontrol
Pada tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa nilai pretest
eksperimen siswa kelas Ill SD Negeri 1 Selokerto termasuk dalam
kategori kurang baik yaitu ada 11 dari 20 siswa, 11 siswa atau sebesar
85% termasuk dalam kategori kurang baik, 9 siswa atau sebanyak 15%
termasuk dalam kategori tidak baik.
3. Pemberian Treatmen berupa media “Lagu Kebangsaan”

a. Pemberian Perlakuan (Treatment) 1
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Pemberian Perlakuan (Treatment) 1 dilaksanakan pada tanggal 5
November 2016. Langkah-langkah dalam pelaksannaan treatmen 1 ini
diantaranya:

1) Persiapan pembelajaran

a) Persiapan Materi dan Alokasi Waktu Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan
materi yang akan diberikan oleh guru. Materi yang diberikan yaitu
tentang kerja sama dan sumpah pemuda. Alokasi waktu untuk
penelitian ini adalah 2 x 35 menit.

b) Persiapan Alat, Sumber dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera untuk
mendokumentasikan proses pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian. Sumber yang digunakan adalah buku paket PKn untuk
kelas 111 SD/MI oleh Slamet dan Edy Santoso dalam Pendidikan
Kewarganegaraan kelas 3 SD/MI, Departemen Pendidikan
Nasional Tahun 2008. Bahan yang digunakan adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, gambar, lembar penilaian
kognitif, afektif dan psikomotorik.

2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran dengan treatment 1 ini menggunakan

media Narasi Teks Cerita.
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3) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
penguasaan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan
memberikan Test Pilihan Ganda.
Dalam pembelajaran dengan perlakuan 1 ini respon siswa yang
didapat baik, hanya siswa kurang minat dalam mengerjakan karena
tidak adanya gambar.
b. Pemberian Perlakuan (Treatment) 2
Pemberian Perlakuan (Treatment) 2 dilaksanakan pada tanggal 9
November 2016. Langkah-langkah dalam pelaksannaan treatmen 2 ini
diantaranya:
1)Persiapan pembelajaran
a) Persiapan Materi dan Alokasi Waktu Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan
dengan materi yang akan diberikan oleh guru. Materi yang
diberikan yaitu tentang melengkapi bagian awal, tengah dan akhir
cerita. Alokasi waktu untuk penelitian ini adalah 2 x 35 menit.
b) Persiapan Alat, Sumber dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera
untuk mendokumentasikan proses pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian. Sumber yang digunakan adalah buku paket PKn
untuk kelas Il SD/MI oleh Slamet dan Edy Santoso dalam

Pendidikan Kewarganegaraan kelas 3 SD/MI, Departemen
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Pendidikan Nasional Tahun 2008. Bahan yang digunakan adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, gambar, lembar
penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. .
2)Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran dengan treatment 2 ini menggunakan
media berupa gambar berseri yang Mempunyai alur cerita.
3) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran strategi ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat penguasaan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan
memberikan 5 soal uraian dengan gambar
Dalam pembelajaran dengan perlakuan 2 ini respon siswa yang
didapat sangat baik, karena siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan
tenang
c.Pemberian Perlakuan (Treatment) 3
Pemberian Perlakuan (Treatment) 3 dilaksanakan pada tanggal 28
November 2016. Langkah-langkah dalam pelaksannaan treatmen 3 ini
diantaranya:
1)Persiapan pembelajaran
a)Persiapan Materi dan Alokasi Waktu Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan
dengan materi yang akan diberikan oleh guru. Materi yang diberikan
yaitu tentang menulis karangan berdasarkan pengalaman. Alokasi

waktu untuk penelitian ini adalah 2 x 35 menit.
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b)Persiapan Alat, Sumber dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera
untuk mendokumentasikan proses pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian. Sumber yang digunakan adalah buku paket PKn
untuk kelas Il SD/MI oleh Slamet dan Edy Santoso dalam
Pendidikan Kewarganegaraan kelas 3 SD/MI, Departemen
Pendidikan Nasional Tahun 2008. Bahan yang digunakan adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, gambar, lembar
penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik.
2)Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran dengan treatment 2 ini menggunakan
media berupa gambar berseri yang Mempunyai alur cerita.
3)Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran strategi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
penguasaan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan
memberikan 5 soal uraian dengan gambar.
Dalam pembelajaran dengan perlakuan 3 ini respon siswa yang didapat
sangat baik, karena siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan tenang
d. Pemberian Perlakuan (Treatment) 4
Pemberian Perlakuan (Treatment) 4 dilaksanakan pada tanggal 01
Oktober 2016. Langkah-langkah dalam pelaksannaan treatmen 4 ini

diantaranya:
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1)Persiapan pembelajaran
a)Persiapan Materi dan Alokasi Waktu Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan
dengan materi yang akan diberikan oleh guru. Materi yang diberikan
yaitu tentang menulis karangan berdasarkan pengalaman. Alokasi
waktu untuk penelitian ini adalah 2 x 35 menit.
b) Persiapan Alat, Sumber dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera
untuk mendokumentasikan proses pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian. Sumber yang digunakan adalah buku paket PKn
untuk kelas 11l SD/MI oleh Slamet dan Edy Santoso dalam
Pendidikan Kewarganegaraan kelas 3 SD/MI, Departemen
Pendidikan Nasional Tahun 2008. Bahan yang digunakan adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, gambar, lembar
penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik.
2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran dengan treatment 4 ini
menggunakan media berupa Lagu kebangsaan dengan bernyanyi
bersama yang di dalamnya berisi lagu-lagu perjuangan dan gambar.
3) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran strategi ini dilakukan untuk
mengetahui  tingkat penguasaan pembelajaran yang telah

dilaksanakan dengan memberikan 5 soal uraiaan bergambar dan
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pilihan ganda. Dalam pembelajaran dengan perlakuan 4 ini respon
siswa yang didapat sangat baik, karena siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan tenang.
4. Pelaksanaan Penilaian Postest
Penelitian diakhiri dengan pengukuran (postest). Postest
dilaksanakan pada tanggal 30 November 2016 kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Postestkelompok eksperimen
diberikan setelah diberikan treatmen berupa media “Lagu kebangsaan”,
sedangkan kelompok kontrol diberikan postest tanpa diberikan treatmen.
Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data terhadap hasil
postest termasuk di dalammya uji hipotesis penelitian dan menyusun
hasil penelitian kedalam bentuk sistematis. Daftar hasil postest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dapat di lihat pada Tabel 12 dibawah
ini:

Dari hasil pelaksanaan Postest Kelompok Kontrol diketahui bahwa
nilai Modus sebesar 40, nilai Median sebesar 68 , nilai minimal yang
didapat siswa adalah 40 dan nilai maksimal yang didapat siswa adalah 68
dengan rata-rata (mean) yaitu 54,75 sedangkan Standar Deviasi yang
diperoleh sebesar 11,28.

Dari hasil pelaksanaan Postest Kelompok Eksperimen diketahui
bahwa nilai Modus sebesar 70, nilai Median sebesar 85 , nilai minimal

yang didapat siswa adalah 70 dan nilai maksimal yang didapat siswa
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adalah 85 dengan rata-rata (mean) yaitu 79,15 sedangkan Standar Deviasi

yang diperoleh sebesar 11,28.

Tabel 10.Kategori Hasil penilaian Postest Kelompok Eksperimen

1. | Sangat Baik | 85-100 2 20%
2. Baik 75— 84 16 60%
3. | Cukup Baik 60 — 74 2 20%
Kurang
4. Baik 50 -59 0 0%
5. | Tidak Baik 0-49 0 0%
Jumlah 20 100%

o

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat dikategorikan dalam

lagram sebagai berikut:

16
14
12
10

o N B O

NN N NN NN N

Sangat Baik  Cukup Kurang Tidak
Baik

Baik

Baik

Baik

Sangat Baik
m Baik
B Cukup Baik
M Kurang Baik
B Tidak Baik

Gambar 4. Diagram Hasil Penilaian Postest Kelompok Eksperimen

Pada tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa nilai pretest

eksperimen siswa kelas Il SD Negeri 1 Selokerto termasuk dalam

kategori

baik yaitu ada 16 dari 20 siswa, 2 siswa atau sebesar 20%

termasuk dalam kategori sangat baik, 16 siswa atau sebanyak 60%

termasuk dalam kategori

kategori cukup baik.

baik, 2 siswa atau sebanyak 20% mendapat
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Tabel 11 . Kategori Hasil penilaian Postest Kelompok Kontrol

1. | Sangat Baik 85—100 0 0%
2. Baik 75— 84 0 0%
3. | Cukup Baik 60 — 74 5 20% 4
4. | Kurang Baik 50 —59 11 70%
5. | Tidak Baik 0-49 4 10%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat dikategorikan dalam
diagram sebagai berikut:

12 -
10 1%
g L~ Sahgat Baik
M Baik
6 1~ B Cukup Baik
I Kurang Baik
4 m Tidak Baik
, V7
0
Sangat Baik  Cukup Kurang Tidak
Baik Baik Baik Baik

Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Postest

Pada tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa nilai pretest
eksperimen siswa kelas Il SD Negeri 1 Selokerto termasuk dalam
kategori kurang baik yaitu ada 11 dari 20 siswa, 11 siswa atau sebesar
70% termasuk dalam kategori kurang baik, 5 siswa atau sebanyak 20%
termasuk dalam kategori cukup baik, 4 siswa atau sebanyak 10%
termasuk dalam kategori tidak baik.

Dari hasil perhitungan skor postest kedua kelompok, dapat terlihat

dengan jelas bahwa kelompok eksperimen yang mendapatkan treatmen
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berupa media “Lagu Kebangsaan” mengalami peningkatan skor yang
signifikan sedangkan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan treatmen
tidak mengalami peningkatan yang signifikan, bahkan mengalami
penurunan.
B. Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa
1. Hasil Penilaian Afektif Siswa
Penilaian afektif siswa mengenai minat belajar siswa dilakukan
untuk megetahui perubahan tingkah laku siswa selama proses pembelajaran.
Perubahan tingkah laku siswa ini seperti adanya perubahan tingkat percaya
diri,disiplin dan kerja sama dalam mengikuti proses pembelajaran. Daftar
hasil dari penilaian afektif siswa dengan rata-rata sebagai berikut:
Dari hasil penilaian afektif siswa diketahui bahwa nilai Modus
sebesar 78, nilai Median sebesar 80, nilai minimal yang didapat siswa
adalah 70 dan nilai maksimal yang didapat siswa adalah 90 dengan rata-rata

(mean) yaitu 79,15 sedangkan Standar Deviasi yang diperoleh sebesar 5,45.

Tabel 12. Kategori Hasil Penilaian Afektif Siswa Eksperimen

1. Sangat Baik 85— 100 3 7%

2. Baik 75 -84 12 80% 6.7
3. Cukup Baik 6074 5 13% ’
Jumlah 20 100%

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat dikategorikan dalam
diagram sebagai berikut:
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10 -

Sangat Baik

6 - H Baik

B Cukup Baik

L

Sangat Baik Baik Cukup Baik

Gambar 6. Diagram Hasil Penilaian Afektif
Pada tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa penilaian afektif

Pada kelas Eksperimen siswa dalam mengikuti proses pembelajaran PKn
siswa kelas 111 SD Negeri 1 Selokerto sudah termasuk dalam kategori baik
yaitu ada 12 dari 20 siswa, 3 siswa atau sebesar 7% termasuk dalam
kategori sangat baik, 12 siswa atau sebanyak 80% termasuk dalam
kategori baik, sedangkan 5 siswa atau sebanyak 13% mendapat kategori
cukup baik.

Dari hasil penilaian afektif siswa diketahui bahwa nilai Modus
sebesar 78, nilai Median sebesar 80 , nilai minimal yang didapat siswa
adalah 70 dan nilai maksimal yang didapat siswa adalah 90 dengan rata-
rata (mean) yaitu 79,15 sedangkan Standar Deviasi yang diperoleh

sebesar 5,45.



Tabel 13. Kategori Hasil Penilaian Afektif Siswa Kontrol

6,7

1. Sangat Baik 85— 100 0 0%

2. Baik 75— 84 15 90%
3. Cukup Baik 60— 74 5 10%
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan deskripsi data di atas dapat dikategorikan dalam

diagram sebagai berikut:

o N B OO
I

16
14+
12 17
10 17

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Sangat Baik
M Baik

B Cukup Baik

Pada tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa penilaian afektif

Gambar 7. Diagram Hasil Penilaian Afektif

Pada kelas Kontrol

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran PKn

siswa kelas 11l SD Negeri 1 Selokerto sudah termasuk dalam kategori

cukup baik yaitu ada 15 dari 20 siswa, 5 siswa atau sebesar 10% termasuk

dalam kategori baik, 15 siswa atau sebanyak 90% termasuk dalam

kategori cukup baik.

2. Hasil Penilaian Psikomotorik Siswa

Penilaian Psikomotorik siswa mengenai minat belajar siswa

dilakukan untuk megetahui penilaian siswa dalam mendemonstrasikan

cerita narasi atau gambar di depan kelas selama proses pembelajaran.
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Penilaian ini berupa tingkat kepercayaan diri siswa, kesesuaian dengan

cerita, volume serta intonasi dalam mendemonstrasikan cerita narasi.

Daftar hasil dari penilaian Psikomotorik siswa dengan rata-rata sebagai

berikut:

Dari hasil penilaian Psikomotorik siswa diketahui bahwa nilai

Modus sebesar 78, nilai Median sebesar 79, nilai minimal yang didapat

siswa adalah 64 dan nilai maksimal yang didapat siswa adalah 96 dengan

rata-rata (mean) yaitu 80,2 sedangkan Standar Deviasi yang diperoleh

sebesar 7,87.

Tabel 14. Kategori Hasil penilaian Psikomotorik siswa Kelas Eksperimen

1. Sangat Baik 85-100 6 30%
2. Baik 75-84 9 50%
3. Cukup Baik 60 — 74 5 20%

Jumlah 20 100%

6,7

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat dikategorikan dalam

diagram sebagai berikut:

Jumlah Siswa
9
8
7
6
5
4
3
2 /
1 /
0
Sangat Baik Baik Cukup Baik
|lJumIah Siswa 6 9 5

Gambar 7. Diagram Hasil Penilaian Psikomotorik Kelas Eksperimen
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Pada tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa penilaian
Psikomotorik Pada kelas eksperimen siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran PKn siswa kelas 111 SD Negeri 1 Selokerto sudah termasuk
dalam kategori baik yaitu ada 9 dari 20 siswa, 5 siswa atau sebesar 20%
termasuk dalam kategori cukup baik, 9 siswa atau sebanyak 50%
termasuk dalam kategori baik dan 6 siswa atau sebanyak 30% termasuk
dalam kategori sangat baik

Dari hasil penilaian Psikomotorik siswa diketahui bahwa nilai
Modus sebesar 70, nilai Median sebesar 71,5, nilai minimal yang didapat
siswa adalah 63 dan nilai maksimal yang didapat siswa adalah 82 dengan
rata-rata (mean) yaitu 74,85 sedangkan Standar Deviasi yang diperoleh
sebesar 7,87.

Tabel 15. Kategori Hasil penilaian Psikomotorik siswa Kelas Kontrol

1. Sangat Baik 85-100 0 0%

2. Baik 7584 7 75% 6.7

3. Cukup Baik 60 — 74 13 25% '
Jumlah 20 100%

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat dikategorikan dalam

diagram sebagai berikut:
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14

12 V7

10 +°

M Sangat Baik
M Baik

B Cukup Baik

".l"’ - "I'.-
0 + T T T T

Sangat Baik Baik Cukup Baik

Gambar 8. Diagram Hasil Penilaian Psikomotorik Kelas Kontrol

Pada tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa penilaian
Psikomotorik Pada kelas kontrol  siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran PKn siswa kelas 111 SD Negeri 1 Selokerto sudah termasuk
dalam kategori cukup baik yaitu ada 13 dari 20 siswa, 12 siswa atau
sebesar 75% termasuk dalam kategori cukup baik, 7 siswa atau sebanyak
25% termasuk dalam kategori baik.

C. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Pengumpulan data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan
instrument berupa tes obyektif. Data hasil belajar sebagai parameter
penelitian di ambil dari (2) kelompok sampel, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Sebelum melakukan analisa lebih lanjut, terlebih
dahulu diadakan uji prasyarat yaitu uji normalisasi data. Uji normalisasi

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh bersifat normal
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atau tidak. Uji normalisasi data dilakukan dengan bantuan program
komputer SPSS16.0 for windows. Penentuan normal tidaknya skor dalam
penelitian ini dengan menggunakan rumus Kolmogorovsmirnov. Asumsi
yang digunakan adalah apabila nilai asymp sign >alpha 5% maka data
berdistribusi normal, sebaliknya apabila asymp sig <alpha 5% maka data
tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas
menggunakan tes Kolmogorov smirnov. dalam Tabel berikut:

Tabel 16. Uji Normalitas Data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 20
Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 4.01964920
Most Extreme Differences Absolute 120

Positive .069

Negative -.120
Kolmogorov-Smirnov Z .536
Asymp. Sig. (2-tailed) .936
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil uji normalisasi data pada tabel di atas,
diketahui bahwa nilai asymp sign pretes dan postest baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol >0,05. Dengan demikian, data
penelitian ini memiliki sebaran data normal karena memiliki tingkat
probabilitas (p value) >0,05 sehingga data dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya. Hasil lengkap dari pengujian normalisasi data
dapat dilihat pada lampiran.

2. Uji Homogenitas
Setelah mengetahhui hasil dari normalitas data, maka untuk
mengetahui uji T mana yang akan dipilih untuk pengujian hipotesis, maka

perlu diuji terlebih dahulu varians kedua sampel homogeny atau tidak



74

dengan bantuan SPSS.16 for windows. Penentuan suatu varian homogeny
atau tidak dalam penelitian ini menggunakan asumsi apabila Asymp Sign<
0,05 maka data bersifat tidak homogeny, begitu juga sebaliknya apabila
Asymp Sign> 0,05 maka data bersifat homogeny. Hasil uji homogenitas

dengan bantuan SPSS.16 for windows dapat disajikan dalam Tabel 16

berikut:
Tabel 17 Hasil Homogenitas Data
Test of Homogeneity of Variances
hasil belajar
Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.729 7 23 152
Berdasarkan hasil uji homogenitas data pada tabel baik postest dan

pretes diatas, diketahui bahwa Asymp Signmemiliki nilai > 0,05 sehingga
data dalam penelitian ini bersifat homogeny. Hasil ini dapat digunakan

untuk menentukan uji mana yang akan digunakan selajutnya.

D. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh
Lagu kebangsaan untuk meningkatkan minat belajarsiswa kelas 11 1ISD Negeri
1 Selokertotahun ajaran 2016/2017. Analisis menggunakan model statistic
parametric. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model statistic
parametric karena data berdistribusi normal dan homogeny, sehingga asumsi
yang mendasari penggunaan statistic non parametric tidak terpenuhi. Data
hasil penelitian yang terdiri dari data pretes dan postest yang dinalisis dengan
model statistic parametric dengan bantuan program SPSS16.0 for windows.

Hasil analisis data kelompok dapat dilihat dalam tabel 20 berikut:
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Sumber N | Mean SD Minimum Maximum

Pretest Kelompok 20 |50 5,7 38 60
Kontrol
Kelompok 20 | 535 6,2 35 60
Eksperimen

Postest | Kelompok 20 | 57 6,8 40 68
Kontrol
Kelompok 20 | 80 4,3 70 85
Eksperimen

Keterangan:

N :Jumlah subjek

SD : Standar Deviasi

Tingkat signifikasi skor antara skor pretes dan postest pada masing-masing

kelompok, selanjutnya data dianalisis menggunakan model statistic parametric

untuk melihat prebedaan skorpretesdanpostestdalam kelompok eksperimen

maupun kontrol. Sebelum menghitung uji T antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol, penghitungan peningkatan kelompok eksperimen perlu

dilakukan karena untuk mengetahui adakah peningkatan yang terjadi padda

kelompok eksperimen.

Peningkatan kelompok eksperimen dapat dihitung menggunakan indeks

gain (normalized gain) dapat dilihat pada Tabel 21 dibawah ini:

Tabel 19. Uji T Hasil Pretest dan Postest Kelompok Eksperimen

Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai kelompok A 20 79.1500 4.29535 .96047
Kelompok B 20 54.7500 6.80460 1.52156

Uji T hasil Pretes dan Postest antara Kelompok Eksperimen dengan
Kelompok Kontrol, Data berikut adalah rangkuman hasil uji T pretesdan

postest antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
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Tabel 20. Uji T Hasil Pretes dan Postest Antara Kelompok Eksperimen Dengan
Kontrol
Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper

INilai  Equal

variances 3.056 .089| 13.561 38 .000 24.40000 1.79934| 20.75742| 28.04258

assumed

Equal

variances not 13.561|32.067 .000 24.40000 1.79934| 20.73516| 28.06484

assumed

Berdasarkan data di atas, hasil uji T skor postest antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol diperoleh nilai yaitu thiwung 13.561>tapel
1,729 serta dapat dilihat nilai Asymp sig <0,05 yaitu 0,000<0,05. Hasil tersebut
menunjukan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.

Artinya terdapat perbedaan skor siswa yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil tersebut membuktikan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa Lagu kebangsaan memiliki pengaruh
terhadap peningkatan minat belajar siswa terbukti kebenarannya yaitu dengan
bukti bahwa pada kelompok eksperimen yang memperoleh treatmen berupa
pembelajaraan menggunakan Lagu kebangsaan menunjukan peningkatan minat
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan skor postest. Hasil lengkap uji
T pretes dan postest antara kedua kelompok dapat dilihat pada lampiran.

E. Pembahasan
Pendidikan Kewarganegaraan diartikan sebagai penyiapan generasi muda
(siswa) untuk menjadi warga negara yang memilki pengetahuan, kecakapan,
dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berpartisiasi aktif dalam masyarakatnya

(Samsuri, 2011: 28).




77

Berdasarkan beberapa Pendapat tersebut, dapat disimpulkan pengertian
Pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran yang
merupakan satu rangkaian proses untuk mengarahkan peserta didik menjadi
warga negara yang berkarakter bangsa Indonesia cerdas, terampil dan
bertanggung jawab sehingga dapat berperan aktif dalam masyarakat sesuai
ketentuan pancasila dan UUD 1945.

Hal ini juga sesuai dengan aturan tentang lagu kebangsaan Undang-
undang No 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara
serbta Lagu Kebangsaan. Undang-undang ini secara umur memiliki 9 Bab
dan 74 Pasal yang pada pokoknya mengatur tentang praktik penetapan dan
tata cara penggunaaan bendera, bahasa dan lambang negara serta lagu
kebangsaan. Ada 3 hal tujuan di bentuknya UU No 24 Tahun 2009 ini
adalah untuk (a) memperkuat persatuan dan kesatuan Republik Indonesia,
(b) Menjaga kehormatan yang menunjukan kedulatan bangsa dan negara
Kesatua Republik Indonesia dan (c) menciptakan ketertiban, kepastian, dan
standar isi penggunaaan bendera, bahasa dan lambang negara serta lagu
kebangsaan. Undang —undan ini diharapkan mampu mengatasi berbagai
masalah yang terkait dengan praktik penetapan dan tata cara penggunaan
bendera, bahasa dan lambang negara dan lagu kebangsaan. Salah satu
Fungsi dari Lagu Kebangsaan adalah untuk menumbuhkan jiwa serta sikap
patriotik dan sebagai alat pemersatu bangsa indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lagu

kebangsaan terhadap peningkatan minat belajar siswa kelas 111 SD Negeril



78

Selokerto, Kec. Sempor, Kab. Kebumen tahun Ajaran 2016/2017. Lagu
kebangsaan adalah suatu alat bantu untuk mempermudah siswa dalam
memahami pembelajaraan.Berdasarkan hasil dari pretest dan posttest yang
diikuti oleh 40 sampel. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan
pengetahuan siswa yang dimiliki oleh setiap siswa tidaklah sama.

Hasil uji T postest kedua kelompok yang dilakukan oleh peneliti,
diperoleh Hasil tersebut menunjukan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.
Bahwa terdapat pengaruh lagu kebangsaan terhadap peningkatan
pengetahuan siswa yang signifikan dalam pelajaraan PKn sebelum dan
sesudah perlakuan (treatmen). Sedangkan dari hasil keseluruhan penelitian,
menunjukan nilai rata-rata kelompok eksperimen hal ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan siswa setelah diberi treatmen
berupa Lagu kebangsaan.

Hasil di atas, terbukti bahwa hipotesis Lagu kebangsaan berpengaruh
secara positif terhadap peningkatan pengetahuan siswa terbukti. Hal ini
dapat terlihat dari perbedaan skor siswa kelompok eksperimen sebelum
menerima treatmen (pretes) dengan skorsiswa kelompok eksperimen

sesudah menerima treatmen (postest).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kesimpulan Teori

a.

Media Lagu Kebangsaan
Media “Lagu Kebangsaan” adalah wahana penyalur pesan dan
informasi belajar. Media pembelajaraan ini yang dirancang secara
baik akan sangat membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaraan. Media Lagu Kebangsaan berhubungan erat dengan
tujuan belajar karena semakin jelas tujuan belajar yang ingin dicapai,
maka akan semakin tinggi pula pengetahuan yang dimiliki, dan
semakin tinggi minat belajar siswa maka akan semakin tinggi pula
hasil belajarnya.
Minat Belajar Siswa

Menurut Kartono (1995), minat merupakan moment-moment
dari kecenderungan jiwa yang terarah secara intensif kepada suatu
obyek yang dianggap paling efektif (perasaan, emosional) yang
didalamnya terdapat elemen-elemen efektif (emosi) yang kuat. Minat
juga berkaitan dengan kepribadian. Jadi pada minat terdapat unsur-
unsur pengenalan (kognitif), emosi (afektif), dan kemampuan (konatif)
untuk mencapai suatu objek, seseorang suatu soal atau suatu situasi

yang bersangkutan dengan diri pribadi (Buchori, 1985).
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c. Pengaruh Media terhadap peningkatan pengetahuan siswa.

Media merupakan sarana, prasarana atau pengantar pesan (
materi pelajaran yang disampaikan dari sumber baik dari guru maupun
realita sebenarnya. Meskipun kedudukannya menjembatani antara
sumber dengan penerima, pada kenyataannya mmenggunakan media
dapat memberi stimulus kepada siswa untuk menggiring pengetahuan
yang bersifat abstrak, verbal maupun simbol visual, menuju kearah
konkret mendekati pada realita yang sebenarnya. Sebagai langkah
awal adalah adanya minat belajar siswa pada pembelajaran.

2. Kesimpulan Hasil Penelitian

Kesimpulan hasil penelitian menunjukan bahwa media”’Lagu
Kebangsaan” berpengaruh secara positif  terhadap peningkatan
pengetahuan siswa. Berdasarkan hasil uji T postes kedua kelompok
yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh thiwng < tiaper Yaitu 13.561<
1729. Hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis dalam penellitian
Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat perbedaan hasil
menulis tegak bersambung yang signifikan dalam pelajaraan PkN
sebelum dan sesudah perlakuan (treatmen) berbeda juga dibuktikan
dengan nilai persentase peningkatan minat belajar siswa kelompok
eksperimen sebesar 85%.

Berdasarkan uji normalitas data diketahui bahwa hasil pretest

dan Posttest memenuhi taraf signifikansi yaitu 0,200 > alpha 0,05
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sehingga dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi
normal. Untuk uji homogenitas didapat taraf sig. 0,111 > alpha 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa data Pretest dan Posttest bersifat
homogen.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model statistic
parametric uji Paired Sample T-Test dengan bantuan program SPSS
16 for windows. Hal ini dikarenakan data berdistribusi normal dan
homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil output
Independent Samples Test, diketahui bahwa 13.561< 1729t tabel atau
0,00 sig < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak yang berarti dengan uji Independent Sample T-Test
terdapat perbedaan signifikan antara data pretest dan posttest yang
artinya terdapat pengaruh penggunaan media lagu kebangsaan

terhadap peningkatan pengetahuan siswa SD Negeri 1 Selokerto.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dapat diberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga Pendidikan

Kepala Sekolah dapat memberi masukan dan arahan kepada guru

kelas agar memiliki kemampuan untuk menciptakan ragam teknik,

metode maupun strategi yang menarik dalam proses pembelajaran untuk

menumbuhkan minat siswa dalam meningkatkan pengetahuan, salah
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satunya melalui penggunaan media lagu kebangsaan atau mungkin dapat
pula melalui media yang lebih inovatif tergantung dari kreativitas guru.
Bagi Guru

Guru dapat mempertimbangkan penggunaan media lagu
kebangsaan sebagai salah satu media dalam menyampaikan pelajaran
atau dapat pula melakukan inovasi dalam penerapannya untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas agar
pengetahuan siswa dalam pembelajaran PKn meningkat tanpa adanya
paksaan tapi karena keinginan belajar yang muncul dari diri siswa sendiri.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian
dengan lebih terprogram agar dapat menyempurnakan penelitian ini dan
dapat memberikan manfaat bagi penelitian yang lain baik itu melalui
pengembangan penggunaan strategi, Media atau dengan mengembangkan
strategi lain dalam meningkatkan pengetahuan siswa dalam mata

pelajaran PKn.
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 3. Kisi- kisi Observasi

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA

Mata pelajaraan : PKn
Kelas/ semester VAl

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

kehidupan sehari-hari.

: 1. Mengamalkan Nilai-nilai Sumpah Pemuda
: 1.2 Mengamalkan nilai-nilai sumpah pemuda dalam

Kisi- kisi observasi
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No.

Aspek Pengamatan

Indikator yang diamati

1.

Sikap siswa

Siswa datang tepat waktu atau tidak

. Siswa menggunakan pakaian rapih

Siswa mengikuti pelajaran dengan
baik

Siswa bersemangat saat mengikuti
pembelajaran yang diberikan oleh

guru.

Antusias siswa

Jarak antara guru memberi materi
pda siswa, apakah siswa mengerti

engan baik .

. Siswa senang pada saat guru

melakukan pembelajaran.

Penggunaan Media

Siswa antusias menggunakan media

yang disediakan oleh guru.
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Lampiran 4. Kisi-kisi Soal Pilihan

Ganda
Kisi- Kisi Tes Pilihan Ganda
Mata pelajaraan . PKn
Kelas/ semester SN
Tahun : 2016/ 2017
Jumlah soal : 20
Standar Kompetensi : 1. Mengamalkan Nilai-nilai Sumpah Pemuda
Kompetensi Dasar : 1.2 Mengamalkan nilai-nilai sumpah pemuda
dalam kehidupan sehari-hari.
0. Variabel Aspek Indikator bmor  |mlah
oal
1. | Pengetahuamn|C3 Siswa mampu menyebutkan rasa kerja |2 2
siswa sama dengan baik dan benar
3. C3 Siswa mampu menyebutkan macam- 4,6 3
macam
Lagu kebangsaan
4, C3 Siswa mampu membedakan antara 9, 5
kerjasama hal yang baik dan yang 20,
buruk 3
5 C3 Siswa mampu menyebutkan tugas 5,6 5
masing—masing kebersihan lingkungan |, 19
sekolah
Dan lingkungan rumah.
6. C3 Siswa mampu menyebutkan tanggal 7 1
Sumpah pemuda.
7. C3 Siswa mampu menyebutkan makna 9 1
sumpah pemuda.
8. C3 Siswa mampu menyebutkan warna 0 1
Bendera Indonesia
9. C3 Siswa mampu menjelaskan pentingnya |19 2
sumpah pemuda
Jumlah 20




Lampiran 5. Hasil Validitas dan

Reliabilitas

Scale: ALL VARIABLES

Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 25 100.0
Excluded? 0 .0

Total 25 100.0

Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alphgd Standardized Item

ronbach's Alpha Bast

N of ltems

.981

.982

20
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Lanjutan Lampiran 5

VALIDITAS
NO BUTIR Correction Item Total
SOAL Correction ( r hitung) r Tabel Keterangan
1. 0,938 0,444 Valid
2. 0,824 0.444 Valid
3. 0,938 0,444 Valid
4, 0,466 0.444 Valid
5. 0,938 0,444 Valid
6. 0,035 0.444 Tidak Valid
7. 0,026 0,444 Tidak Valid
8. 0,938 0.444 Valid
9. 0,824 0,444 Valid
10. 0,938 0.444 Valid
11. 0,026 0,444 Tidak Valid
12. 0,157 0.444 Tidak Valid
13. 0,938 0,444 Valid
14. 0,029 0.444 Tidak Valid
15. 0,024 0,444 Tidak Valid
16. 0,824 0.444 Valid
17. 0,613 0,444 Valid
18. 0,088 0.444 Tidak Valid
19. 0,938 0,444 Valid
20. 0,001 0.444 Tidak Valid
21. 0,938 0,444 Valid
22. 0,824 0.444 Valid
23. 0,938 0,444 Valid
24, 0,035 0.444 Tidak Valid
25. 0,938 0,444 Valid
26. 0,824 0.444 Valid
27. 0,474 0,444 Valid
28. 0,035 0.444 Tidak Valid
29. 0,938 0,444 Valid
30. 0,824 0.444 Valid
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Lampiran 6. Soal Pretes dan Postes

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Selokerto
Kelas / Semester A lIWal
Jenis Soal : Pilihan Ganda

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d untuk jawaban yang

paling benar!
1. Dalam kerja sama diperlukan semangat, kerja keras dan niat yang ..........
a. Tulus Ikhlas c. Tidak ikhlas
b. Marah d. Kotor
2. Berikut ini bentuk kerja sama di Lingkungan rumah antara lain ..........
a. Siskamling/Ronda c. Piket kelas
b. Membersihkan taman d. Membersihkan kelas
3. Berperilaku buruk terhadap kehidupan sehari-hari akan ..............
a. Menguntungkan orang lain  ¢. Menguntungkan diri sendiri
b. Merugikan orang lain d. Menguntungkan diri sendiri dan orang
lain
4. Untuk menjaga keamanan lingkungan rumah dilakukan kegiatan ...........
a. Ronda malam c. Regu piket
b. Kerja bakti d. Sendiri-sendiri
5. Kebersihan lingkungan menjadi tanggung jawab ...........
a. Pembantu rumah tangga c. Ketua RT
b. Semua warga d. Lurah

6. Kebersihan lingkungan sekolah menjadi tanggung jawab .......
a. Sendiri-sendiri c. Guru
b. Semua warga sekolah d. Penjaga
7. Manusia tidak dapat hidup seorang diri. Oleh karena itu manusia selalu
membutuhkan .......
a. Orang lain c. Pakaian yang banyak

b. Makanan yang banyak d. Rumah yang banyak



8. Pada waktu upacara hari senin Lagu Kebangsaan apa yang dinyanyikan ....

Indonesia Raya

a
b. Bintang Kecil
¢. Gambang Suling
d. Maju Tak Gentar
9. Siapakah pengarang lagu kebangsaan Bagimu Negeri ...........
a. R.Kusbini
b. Ibu Soed
c. Sudharnoto
d. Ismail Marzuki
10. Siapakah pengarang lagu Garuda Pancasila .............
a. W.R Supratman
b. C. Simanjuntak
c. Iskak
d. Sudharnoto
11. Yang termasuk Lagu Kebangsaan ialah ..............
a. 17 Agustus, Indonesia Raya, Bagimu Negeri
b. Cublak-cubLak sueng, Indonesia Raya, 17 Agustus
c. Maju Tak gentar, Gambang Suling, Gundul-gundul pacul
d. 17 Agustus, Maju Tak Gentar, Bintang Kecil
12. Yang Menciptakan lagu Indonesia Raya adalah................

a. W.R Supratman
b. Ibu Sud
c. lbuTin

d. lbu Megawati
13. Lagu Kebangsaan 17 Agustus dinyanyikan setiap tanggal...........

a. 17 Agustus c. 25 Juni
b. 1 Agustus d. 1 Oktober
14. Yang termasuk lagu kebangsaan ..............
a. Gundul-gundul pacul c. Cublak-cublak sueng
b. Lir-ilir d. Indonesia Raya

15. Tujuan melaksanakan aturan di sekolah adalah ............
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a. lebih tertib c. lebih rapi
b. lebih indah d. lebih sopan
16. Lagu Bendera Merah Putih dan Berkibarlah Benderaku dikarang oleh .......
a. Ibu Soed ¢. W.R Supratman
b. C. Simanjuntak d. C. Simanjuntak dan Sudharnoto
17. Hari Sumpah Pemuda diperingati setiap tanggal .................
a. 2 Mei c. 28 Oktober
b. 21 April d. 20 Oktober
18. Sumpah Pemuda diikrarkan untuk untuk memupuk rasa ..............
a. kesedihan C. persatuan
b. kegembiraan d. perpecahan

19. Isi Sumpah Pemuda adalah .............
a. Satu bangsa, satu budaya, satu tekat
b. Satu budaya, satu tujuan, satu bahasa
c. Satu negara, satu budaya, satu bangsa
d. Satu nusa, satu bangsa, satu bahasa
20. Bendera Negara Indonesia adalah ...............
a. Merah Putih Hijau c. Putih Merah
b. Merah Putih Biru d. Merah Putih
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Lampiran 7.

Hasil Observasi Siswa

Hasil Observasi Siswa Dalam Pembelajaraan PKn

1. Kelas - 111 (Kelompok Kontrol ) Pretes
Keterangan
S (Sering) : skor 1
SR (Sangat Sering) : skor 2
KK (kadang-kadang) : skor 3
TP (Tidak Pernah) : skor 4
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No

Pertanyaan

SR

KH

TH

Siswa datang kesekolah tepat waktu

Siswa tidak berbicara sendiri ketika guru mengajar.

Siswa mengerjakan tugas dari guru tepat waktu.

Siswa tidak bermain sendiri ketika guru mengajar.

gl AN e

Siswa membuat gaduh, mengganggu proses KBM atau pada

saat upacara.

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

Siswa bertanya kepada guru jika tidak bisa menjawab soal.

Siswa selalu maju di depan kelas jika disuruh guru.

© ® N o

Siswa merasa senang ketika guru mendongeng.

Siswa senang jika guru mengajar dengan mendongeng

setiap hari.

11.

Siswa merasa gembira ketika guru memainkan wayang.

12.

Siswa bersemangat saat belajar kelompok di rumah teman

sering minta ijin kepada orang tua.

13.

Siswa memperhatikan guru pada saat pelajaran.

14.

Guru membiarkan kamu ketika jam pelajaran di luar kelas

15.

Ketika terlambat masuk sekolah apakah guru memberi

sanksi.

Jumlah skor

Jumlah skor ideal

Presentase ( Jumlah skor x 100)/ skor ideal=)
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2. Kelas - 111 (Kelompok Kontrol ) Postes
NO. Pertanyaan SRIKKTF
1. | Siswa datang kesekolah tepat waktu
2. | Siswa tidak berbicara sendiri ketika guru mengajar.
3. | Siswa mengerjakan tugas dari guru tepat waktu.
4. | Siswa tidak bermain sendiri ketika guru mengajar.
5. | Siswa membuat gaduh, mengganggu proses KBM atau pada
upacara.
6. | Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
7. | Siswa bertanya kepada guru jika tidak bisa menjawab soal.
8. | Siswa selalu maju di depan kelas jika disuruh guru.
9. | Siswa merasa senang ketika guru mendongeng.
10. | Siswa senang jika guru mengajar dengan mendongeng setiap
11. | Siswa merasa gembira ketika guru memainkan wayang.
12. | Siswa bersemangat saat belajar kelompok di rumah teman se
minta ijin kepada orang tua.
13. | Siswa memperhatikan guru pada saat pelajaran.
14. | Guru membiarkan kamu ketika jam pelajaran di luar kelas
15. | Ketika terlambat masuk sekolah apakah guru memberi sanksi,
Jumlah skor

Jumlah skor ideal

Presentase ( Jumlah skor x 100)/ skor ideal=")
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3. Kelas : 111 (Kelompok Eksperimen ) Pretes
No. Pertanyaan SRIKKTE
1. | Siswa datang kesekolah tepat waktu
2. | Siswa tidak berbicara sendiri ketika guru mengajar.
3. | Siswa mengerjakan tugas dari guru tepat waktu.
4. | Siswa tidak bermain sendiri ketika guru mengajar.
5. | Siswa membuat gaduh, mengganggu proses KBM atau pada
saat upacara.
6. | Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
7. | Siswa bertanya kepada guru jika tidak bisa menjawab soal.
8. | Siswa selalu maju di depan kelas jika disuruh guru.
9. | Siswa merasa senang ketika guru mendongeng.
10. | Siswa senang jika guru mengajar dengan mendongeng
setiap hari.
11. | Siswa merasa gembira ketika guru memainkan wayang.
12. | Siswa bersemangat saat belajar kelompok di rumah teman
sering minta ijin kepada orang tua.
13. | Siswa memperhatikan guru pada saat pelajaran.
14. | Guru membiarkan kamu ketika jam pelajaran di luar kelas
15. | Ketika terlambat masuk sekolah apakah guru memberi
sanksi.
Jumlah skor

Jumlah skor ideal

Presentase ( Jumlah skor x 100)/ skor ideal=)
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4. Kelas - 111 (Kelompok Eksperimen ) Postes
No. Pertanyaan SRIKKTF
1. | Siswa datang kesekolah tepat waktu
2. | Siswa tidak berbicara sendiri ketika guru mengajar.

3. | Siswa mengerjakan tugas dari guru tepat waktu.

4. | Siswa tidak bermain sendiri ketika guru mengajar.

5. | Siswa membuat gaduh, mengganggu proses KBM atau pada
saat upacara.

6. | Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

7. | Siswa bertanya kepada guru jika tidak bisa menjawab soal.

8. | Siswa selalu maju di depan kelas jika disuruh guru.

9. | Siswa merasa senang ketika guru mendongeng.

10. | Siswa senang jika guru mengajar dengan mendongeng
setiap hari.

11. | Siswa merasa gembira ketika guru memainkan wayang.

12. | Siswa bersemangat saat belajar kelompok di rumah teman
sering minta ijin kepada orang tua.

13. | Siswa memperhatikan guru pada saat pelajaran.

14. | Guru membiarkan kamu ketika jam pelajaran di luar kelas

15. | Ketika terlambat masuk sekolah apakah guru memberi
sanksi.

Jumlah skor

Jumlah skor ideal

Presentase ( Jumlah skor x 100)/ skor ideal=)




Lampiran 8. Hasil Observasi Siswa

Data Pretes Kelompok Kontrol
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Kelompok Kontrol
No Nama Skor Pretes

1. Agastya Rifatur 38
2. Nauval Agung.F 42
3. Nauval Aziz. F 46
4. Yogi Arfianto 50
5. Andika Pratama 60
6. Charen Islami 52
7. Febian Titania 53
8. Febian Riski 56
0. Faridha 48
10. Kevin Aldy Pratama 52
11. Muhammad Rasya 53
12. Natasya Desti 51
13. Rafif Gustian 40
14. Rima Chelsia 46
15. Rino Febrian 45
16. Risma Agil Ramadhani 48

17. Risma Imelda 49

18. Sabilirahman 50

19. Ssahal Maftuh 55

20. Syifa Nur Jannah 58




Lampiran 9. Data Postes Kelompok Kontrol

Data Postes Kelompok Kontrol

100

Kelompok Kontrol
No Nama Skor Postest

1 Agastya Rifatur 40
2 Nauval Agung.F 45
3 Nauval Aziz. F 50
4 Yogi Arfianto 52
5 Andika Pratama 68
6 Charen Islami 60
7 Febian Titania 57
8 Febian Riski 54
9 Faridha 58
10 Kevin Aldy Pratama 60
11 Muhammad Rasya 60
12 Natasya Desti 58
13 Rafif Gustian 55
14 Rima Chelsia 45
15 Rino Febrian 60
16 Risma Agil Ramadhani 57

17 Risma Imelda 58

18 Sabilirahman 45

19 Ssahal Maftuh 54

20 Syifa Nur Jannah 59




Lampiran 10. Data Pretes Kelompok Eksperimen

Data Pretes Kelompok Eksperimen
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Kelompok Eksperimen
No Nama Skor Pretes
1. Asroful Umam 55
2. Syamsul Hidayat 50
3. Yusuf Rahman 55
4. Amal Muhlisin 50
5. Amanata Al-Khoiryah 60
6. Aulia Indah Puspita 53
7. Cahya Setya Ningrum 50
8. Fadilah Wahyu Prabowo 48
9. Farel Pradhana Zahroh 50
10. Fitto Adtyia Suryo 35
11. Gumilah Yus Yuniandre 55
12. Kesya Nulirohmah 60
13. Khanaya Ekha. D 45
14. Muhammad Nauval 60
15. Noval Risky Pratama 60
16. Pratista Yustisia 55
17. Sidik Wicaksono 55
18. Wahyuningsih 50
19. Lifiana Saputri 45
20. Syifa Nr Jannah 54




Lampiran 11. Data Postes Kelompok Eksperimen

Data Postes Kelompok Eksperimen
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Kelompok Eksperimen
No Nama Skor Posttest

1. Asroful Umam 75
2. Syamsul Hidayat 70
3. Yusuf Rahman 85
4. Amal Muhlisin 80
5. Amanata Al-Khoiryah 76
6. Aulia Indah Puspita 79
7. Cahya Setya Ningrum 80
8. Fadilah Wahyu Prabowo 82
9. Farel Pradhana Zahroh 77
10. Fitto Adtyia Suryo 75
11. Gumilah Yus Yuniandre 75
12. Kesya Nulirohmah 84
13. Khanaya Ekha. D 82
14. Muhammad Nauval 80
15. Noval Risky Pratama 79
16. Pratista Yustisia 80
17. Sidik Wicaksono 72

18. Wahyuningsih 84

19. Lifiana Saputri 83

20. Syifa Nr Jannah 85




Lampiran 12.

Uji Normalitas Data

103
Variables Entered/Removed”
Model Variables Entered Variables Remove Method
1 KONTROL , EKSPERIMEN
KONTROL * Enter
All requested variables entered.
Dependent Variable: EKSPERIMEN
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Squa| Std. Error of the Estimate
1 .3521 124 -.040 4.380
Predictors: (Constant), KONTROL , EKSPERIMEN , KONTROL
Dependent Variable: EKSPERIMEN
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 43.556 3 14.519 757 5352
Residual 306.994 16 19.187
Total 350.550 19
Predictors: (Constant), KONTROL , EKSPERIMEN , KONTROL
Dependent Variable: EKSPERIMEN
Coefficients®
Unstandardized Coefficientsfandardized Coeffi
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 70.301 12.648 5.558 .000
EKSPERIMEN .055 .163 .080 .340 .739
KONTROL 341 .230 .455 1.487 157
KONTROL -.200 .193 -.317 -1.037, .315

Dependent Variable: EKSPERIMEN



Residuals Statistics?®
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Minimum Maximum Mean Std. Deviatior N

Predicted Value 75.42 81.26 79.15 1.514 20
Residual -8.385 6.577 .000 4.020 20

Std. Predicted Valug -2.462 1.395 .000 1.000 20
Std. Residual -1.914 1.501 .000 .918 20

Dependent Variable: EKSPERIMEN

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 20
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 4.01964920
Most Extreme Differences Absolute .120
Positive .069
Negative -.120
Kolmogorov-Smirnov Z .536
Asymp. Sig. (2-tailed) .936
Test distribution is Normal.
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Lampiran 13. Hasil uji homogenitas pretes dan postes eksperimen dan kontrol

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar
Levene Statisti dfl df2 Sig.
1.729 7 23 .152
ANOVA
hasil belajar
Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
Between Groupd 4049.938 16 253.121 1.858 .085
Within Groups 3133.962 23 136.259
Total 7183.900 39




Lampiran 14. Uji T Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 106

Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai kelompok A 20 79.1500 4.29535 .96047
Kelompok B 20 54.7500 6.80460 1.52156

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
_ Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Nilai Equal 28.0425
variances 3.056 .089| 13.561 38 .000 24.40000 1.79934| 20.75742 ) 8
assumed
Equal
‘r’gi'a”ces 13.561 32'03 .000|  24.40000 1.79934| 20.73516 28'064?1
assumed




Lampiran 15. Hasil Penilaian Afektif

Lembar Penilaian Afektif Kelompok KontroL

107

No. | NamasSiswa | 1| ye 2 | Ke-3 | Ke4 |Ke5 | Ke6 NILAI
1 Agastya R 80 75 85 75 70 75 76,7
2 Nauval A.F 85 80 80 80 80 80 80,83
3 Nauval A. F 85 70 75 74 76 80 76,7
4 Yogi A 68 70 75 75 85 80 75,5
5 Andika P 75 80 80 85 89 78 81,7
6 Charen | 87 76 89 85 86 78 83,5
7 Febian T 88 75 80 75 80 79 79,5
8 Febian Riski 78 79 80 65 80 65 74,5
9 Faridha 77 75 80 85 86 75 79,7
10 Kevin AP 79 80 8 65 65 70 61,7
11 | Muhammad R | 65 80 78 80 85 86 79
12 Natasya Di 67 70 73 75 85 80 75
13 Rafif G 69 80 75 76 72 75 74,5
14 Rima C 65 75 77 87 89 80 78,8
15 Rino F 65 75 77 87 69 80 75,5
16 | RismaAR 78 | 64 | 8 | 80 | 79 | 77 77
17 Risma | 87 67 75 85 77 78 78,7
18 | Sabilirahman 89 75 67 67 68 85 75,7
19 Ssahal M 88 75 78 65 87 77 78
20 Syifa NurJ 85 84 83 84 85 75 82,7




Lanjutan Lampiran 15.

Lembar Penilaian Afektif Kelompok Eksperimen
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pzd
o

Nama Siswa

Ke-1 | Ke-2 | Ke-3 | Ke-4 | Ke-5 | Ke-6 | NILAI
1 | Asroful Umam 65 75 77 80 72 70 74
2 | Syamsul Hidayat 65 77 77 80 75 83 77
3 Yusuf Rahman 80 80 82 81 77 80 80
4 | Amal Muhlisin 75 81 81 82 73 82 79
5 Amanata 77 84 87 85 65 80 80
6 | Aulia Indah P 81 85 87 85 75 81 | 823
7 Cahya Setya 82 86 87 87 75 80 83
8 Fadilah Wahyu P 64 87 87 87 78 80 81
9 Farel Pradhana 67 89 74 76 79 80 77
10 | Fitto Adtyia Suryo | 68 72 75 78 75 80 75
11 | Gumilah Yus'Y 69 77 77 78 76 80 77
12 | Kesya Nulirohmah | 77 65 77 77 78 80 76
13 | Khanaya Ekha. D 73 69 69 77 79 80 | 74,5
14 | Muhammad N 74 75 80 82 74 80 | 77,5
15 | Noval Risky 79 70 80 81 73 80 78
16 | Pratista Yustisia 69 77 80 81 78 80 | 77,5
17 | Sidik Wicaksono 68 80 64 70 79 80 | 73,5
18 | Wahyuningsih 70 85 78 77 79 80 79
19 | Lifiana Saputri 74 84 65 70 75 80 75
20 | Syifa Nr Jannah 75 83 78 79 65 80 77




Lampiran 16. Hasil Penilaian Psikomotorik

Lembar Penilaian Psikomotorik
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pd
©

Nama Siswa

Ke-1 | Ke-2 | Ke-3 | Ke-4 | Ke-5 | Ke-6 | NILAI
1 | Asroful Umam 65 75 77 80 72 70 74
2 Syamsul 65 77 77 80 75 83 77

Hidayat

3 | Yusuf Rahman 80 80 82 81 77 80 80
4 | Amal Muhlisin 75 81 81 82 73 82 79
5 | Amanata 77 84 87 85 65 80 80
6 | Aulia Indah 81 85 87 85 75 81 82,3
7 | Cahya Setya N 82 86 87 87 75 80 83
8 | Fadilah Wahyu 64 87 87 87 78 80 81
9 | Farel Pradhana 67 89 74 76 79 80 77
10 | Fitto Adtyia 75 75 75 76 76 80 77
11 | Gumilah Yus Y 75 77 77 77 76 80 77
12 | Kesya N 80 78 78 78 76 79 78,7
13 | Khanaya Ekha. 82 78 78 78 77 78 78,5
14 | Muhammad N 88 79 75 79 78 77 79
15 | Noval Risky P 70 78 78 78 78 78 77
16 | Pratista Yustisia | 75 78 77 75 80 80 77,5
17 \S/\Il?ézksono 64 75 76 77 78 80 75
18 | Wahyuningsih 65 70 72 73 75 78 77
19 | Lifiana Saputri 80 76 77 78 80 83 79
20 | Syifa Nr Jannah 73 73 73 73 73 73 73




Lampiran 17. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SDN 1 Selokerto

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester: 111 /2

Alokasi Waktu : 2X35 menit

Pertemuan c Ke-1

A. STANDAR KOMPETENSI

1. Mengamalkan nilai-nilai sumpah pemuda dalam kehidupan sehari-hari.

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Mengenal makna Satu Nusa, Satu Bangsa dan Satu bahasa

C. INDIKATOR
A. Kognitif
1. Proses

a. Menjelaskan pengertian kerja sama.
b. Menjelaskan manfaat kerja sama.
c. Menjelaskan akibat tidak mau kerja sama.
d. Mengidentifikasi kegiatan yang memerlukan kerja sama dan
kegiatan yang harus dilakukan sendiri.

b. Produk
a. Mengetahui makna kerja sama
b. Mengetahui manfaat melakukan kerja sama.
B. Psikomotorik.
a. Menuliskan manfaat kerja sama
b. Menuliskan kegiatan yang memerlukan kerja sama.
C. Afektif
1. Karakter
a. Kerjasama dalam mengerjakan tugas.
b. Menghargai pendapat teman saat presentasi.
c. Percaya diri dalam menyampaikan presentasi.
2. Keterampilan Sosial
a. Membantu teman yang mengalami kesulitan.
b. Ikut serta aktif dalam pembelajaran.
c. Menyumbangkan ide saat diskusi.
d. Bertanya menggunakan bahasa yang baik dan sopan.
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D. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Proses.
a. Melalui keterampilan menyimak, siswa mampu menjelaskan
pengertian kerja sama
b. Melalui diskusi, siswa mampu menjelaskan makna dari kerja sama.
c. Melalui Penugasan, siswa mampu mengerjakan soal yang berkaitan
dengan materi yang disampaikan oleh guru dengan baik dan benar.
2. Produk
a. Melalui demonstrasi, siswa mampu memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kerja sama.
B. Psikomotorik.
a. Melalui demonstrasi, siswa mampu mengetahui makna kerja sama.
b. Melalui Penugasan, siswa mampu menuliskan kegiatan yang
menyangkut kerja sama.
C. Afektif
1. Karakter
a. Melalui diskusi, siswa mampu bersikap jujur dalam menyatakan
pendapat dan mengerjakan tugas dengan baik.
b. Melalui Penugasan, sisw
a mampu bersikap tekun dalam mengerjakan tugas dengan baik dan
benar.
c. melalui diskusi, siswa mampu bertanggung jawab mengikuti
pembelajaran dan mengerjakan tugas dengan baik.
2. Keterampilan Sosial
a. Melalui diskusi, siswa mampu membantu teman yang mengalami
kesulitan belajar.
b. Melalui penugasan, siswa dapat ikut serta aktif dalam pembelajaran
dengan baik.
c. Melalui diskusi, siswa mampu menyumbang ide pada saat
berdiskusi dengan tepat.
d. Melalui tanya jawab, siswa mampu bertanya dengan bahasa yang
baik dan sopan.
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence
), Tanggung jawab ( responsibility ),
Ketelitian ( carefulness). Toleransi (
Tolerance ), Percaya diri ( Confidence ),
Keberanian ( Bravery )

E. Materi Pembelajaran
1. Materi Pokok.
2. Kisi-kisi materi ajar (terlampir).
3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) (terlampir)



F. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan . Scientific
Metode :

a. Ceramah
b. Demonstrasi
c. Diskusi
d. Penugasan
e. Tanya Jawab
f. Keterampilan menyimak
g. Religious.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

H. SUMBER DAN MEDIA

112

Pustaka Rujukan

Sumber Belajar

. Slamet. 2008. Pendidikan

Kewarganegaraan kelas 3 SD.
Jakarta: Pusat Perbukuan
DEPARTEMEN PENDIDIKAN
NASIONAL.

Model Peraga

. Media LCD dan Laptop

Alat Pelajaran

. Buku Paket
. Papan tulis
. Pensil warna/Crayon

l. Penilaian
1. Penilaian Kognitif

Instrumen Soal: uraian (terlampir)

Kriteria penilaian

No | Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep Benar semua 4
2. Sebagianbesar benar 3
3. Sebagian kecil benar 2
4 Semua salah 1
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2. Penilaian Afektif

No Aspek Penilaian Skor

1. Kerjasama 2: Jika dapat bekerjasama dengan
temansatu kelompok.

1: Jika tidak dapat bekerjasama
dengan teman satu kelompok.

2. Menghargai pendapat | 2: Jika mampu menghargai pendapat
orang lain.

1: Jika tidak mampu menghargai
pendapat orang lain.

Percaya diri 2. Jika mampu mempercayai diri

sendiri dengan diskusi ke depan kelas.

:Jika tidak mampu untuk mempercayai
dirii dengan diskusi di depan kelas.

Skor maksimal = 6

Penilaian = jumlah skor : jumlah skor maksimal x 10

3. Penilaian psikomotorik

NO ASPEK PENILAIAN Skor
112 314
1. Dapat menggunakan media dengan baik dan benar .
2. | Dapat melakukan kerjasama diskusi sesuai
dengan LKS dengan baik dan benar.
3. | Kegiatan diskusi berjalan baik dan efektif.
4. Saat kegiatn diskusi dan pengerjaan LKS siswa
turut serta aktif.
5. Melakukan kegiatan dengan teliti dan penuh

kerja sama dengan anggota yang lain.
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6. Media yang digunakan maksimal membantu
alannya diskusi.

7. |Mempresentasikan hasil diskusi dengan benar
eoritis.

8. | Saat mempresentasikan hasil diskusi siswa
dengan lancar bicara didepan kelas.

9. | Pensil warna digunakan saat mewarnai LKS.

10. [ Mencatat semua hasil diskusi pada lembar yang
telah disediakan.

Skor maksimal = 40
Penilaian = jumlah skor : jumlah skor maksimal x 10

Keterangan :

Skor 1 = Jika kegiatan sama sekali tidak dilakukan.

Skor 2 = Jika kegiatan dilakukan tetapi tidak menyeluruh.

Skor 3 = Jika kegiatan dilakukan hampir sesuai dengan aspek penilaian.
Skor 4 = Jika kegiatan dilakukan dengan aspek penilaian.

Remidial

Peserta didik yang masih belum memahami konsep akan
bereksplorasi dengan bimbingan guru. Semua perlengkapan untuk
kegiatan eksplorasi disiapkan terlebih dahulu oleh guru.

Pengayaan
Peserta didik mencari tau tentang lagu-lagu kebangsaan yang
sering dinyanyikan bersama-sama.

Refleksi Guru

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pekan ini? Pembelajaran mana yang
sudah berjalan efektif? Jelaskan!
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3. Materi apa yang sudah dikuasai siswa dengan baik? Jelaskan!

5. .Rencana perbaikan yang akan dilakukan untuk pembelajaran yang akan
datang? Jelaskan langkah-langkahnya!

Gombong, 3 Desember 2016

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas
(PARING, S.Pd) (NUNUUK, S.Pd)
NIP. 196801301991031007 NIP. —

Peneliti

Arum Wahyu Tri Hari Yani
12.0305.0060
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Lanjutan lampiran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SDN 1 Selokerto
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester: 111/2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan : Ke-2

A. STANDAR KOMPETENSI
1. Mengamalkan nilai-nilai sumpah pemuda dalam kehidupan sehari-hari.

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Mengenal makna Satu Nusa, Satu Bangsa dan Satu bahasa

C. INDIKATOR
A. Kognitif
1. Proses
a. Menceritakan kerja sama yang dilakukan di sekolah.
b. Melaksanakan kerja sama yang dilakukan di sekolah dan sekitar.
b. Produk

a. Mengetahui kerja sama yang dilakukan di lingkungan sekolah.
b. Mengetahui kerja sama yang dilakukan di lingkungan sekitar.

B. Psikomotorik.
a. Menuliskan kegiatan kerja sama
b. Menuliskan akibat tidak melaksanakan kerja sama.

C. Afektif

1. Karakter
a. Kerjasama dalam mengerjakan tugas.
b. Menghargai pendapat teman saat presentasi.
c. Percaya diri dalam menyampaikan presentasi.
2. Keterampilan Sosial

a. Membantu teman yang mengalami kesulitan.
b. Ikut serta aktif dalam pembelajaran.
c. Menyumbangkan ide saat diskusi.
d. Bertanya menggunakan bahasa yang baik dan sopan.
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D. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Proses.
a. Melalui keterampilan menyimak, siswa mampu mengenal arti kerja

sama.
b. Melalui diskusi, siswa mampu menyebutkan kegiatan-kegiatankerja

sama.
c. Melalui Penugasan, siswa mampu mengerjakan soal yang berkaitan
dengan materi yang disampaikan oleh guru dengan baik dan benar.
2. Produk
a. Melalui demonstrasi, siswa mampu memecahkan masalah yang
berkaitan dengan makna kerja sama.
B. Psikomotorik.
a. Melalui demonstrasi, siswa mampu mengetahui pengertian kerja
sama.
b. Melalui Penugasan, siswa mampu menuliskan jenis-jenis kegiatan
kerja sama yang dilakukan.
C. Afektif
1. Karakter
a. Melalui diskusi, siswa mampu bersikap jujur dalam menyatakan
pendapat dan mengerjakan tugas dengan baik.
b. Melalui Penugasan, siswa mampu bersikap tekun dalam
mengerjakan tugas dengan baik dan benar.
c. melalui diskusi, siswa mampu bertanggung jawab mengikuti
pembelajaran dan mengerjakan tugas dengan baik.
2. Keterampilan Sosial
a. Melalui diskusi, siswa mampu membantu teman yang mengalami
kesulitan belajar.
b. Melalui penugasan, siswa dapat ikut serta aktif dalam pembelajaran
dengan baik.
c. Melalui diskusi, siswa mampu menyumbang ide pada saat
berdiskusi dengan tepat.
d. Melalui tanya jawab, siswa mampu bertanya dengan bahasa yang
baik dan sopan.
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence
), Tanggung jawab ( responsibility ),
Ketelitian ( carefulness). Toleransi (
Tolerance ), Percaya diri ( Confidence ),
Keberanian ( Bravery )



E. Materi Pembelajaran
1. Materi Pokok.

2. Kisi-kisi materi ajar (terlampir).
3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) (terlampir)

F. PENDEKATAN & METODE
: Scientific

Pendekatan
Metode

h. Ceramah

i. Demonstrasi

j. Diskusi

k. Penugasan

I. Tanya Jawab

m. Keterampilan menyimak

n. Religious.

G. Langkah-langkah Pembelajaran
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. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluar 1. Guru mengucapkan salam 5 menit

2. Mengajak semua siswa berdo’a
(untuk  mengawali  kegiatan
pembelajaran)

3. Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa

4. Mengajak berdinamika dengan
“tepuk Semangat dan Tepuk anak
cerdas, Tepuk Persatuan”

5. Mengajak siswa untuk menyanyi
“Aku anak Indonesia/ Satu Nusa
Satu Bangsa”

6. Meminta informasi dari siswa
mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan materi yang
akan disampaikan.

7. Memotivasi siswa untuk
mengeluarkan pendapat.

Inti 75 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.  Guru Memberikan Beberapa
gambar/Video;
2. Siswa mengamati gambar/Video
tersebut(observasi)
3. Guru mememberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya setelah
mengamati gambar (Bertanya);
4.  Guru Menyampaikan materi
tentang pengertian kerja sama.
5. Guru mengajak siswa untuk
mencari contoh-contoh kegiatan kerja
sama di lingkungan sekolah dan di
lingkungan sekitar.
6. Siswa Menuliskan hasil diskusi
kelompok masing-masing.
7. Siswa menempelkan hasil
pekerjaanya.
8. Disajikan gambar mengenai kerja
sama di lingkungan sekitar dan
di sekolah.
9. Siswa menuliskan teks Materi
yang telah digambarkan oleh guru dan
mendiskusikan secara kelompok,
(asosiasi)
10. Siswa menyampaikan hasil
Diskusi di  depan kelas (komunikasi)
11. Memfasilitasi peserta
didik berkompetisi secara sehat
untuk meningkatkan prestasi
belajar
12. Guru memberikan Soal individu
13. Siswa Berpikir mencari
jawaban soal (Analisis)

Penutup

1. Siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman pembelajaran pada
pertemuan hari ini dengan bimbingan
guru.

5 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

2. Siswa dan guru Bertanya jawab
tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian
materi)

3. siswa mengerjakan soal secara
individu.

4.Guru memberikan tugas

pekerjaan rumah untukmenambah
pemahaman siswa.

5. Guru melakukan penilaian hasil
belajar.

6. Mengajak semua siswa berdo’a

(untuk menutup kegiatan pembelajaran),

H. SUMBER DAN MEDIA

sumber Belajar

Pustaka Rujukan 2. Slamet. 2008. Pendidikan
Kewarganegaraan kelas 3
SD. Jakarta: Pusat Perbukuan
DEPARTEMEN

PENDIDIKAN NASIONAL.

Viodel Peraga

Media LCD dan Laptop

Buku Paket
Papan tulis

Alat Pelajaran

IS ARl I S

Pensil warna/Crayon

1. Penilaian
1. Penilaian Kognitif
Instrumen Soal: uraian (terlampir)
Kriteria penilaian

No | Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep Benar semua 4
2. Sebagianbesar benar 3
3. Sebagian kecil benar 2
4 Semua salah 1




2. Penilaian Afektif
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No | Aspek Penilaian Skor
1. Kerjasama 2: Jika dapat bekerjasama
dengan teman satu kelompok.
1: Jika tidak dapat bekerjasama
dengan teman satu kelompok.
2 Menghargai 2: Jika mampu menghargai pendapat
pendapat orang lain.
1: Jika tidak mampu menghargai
pendapat orang lain.
3 Percaya diri 2: Jika mampu mempercayai diri

kelas.

sendiri dengan diskusi ke depan

1:Jika tidak mampu untuk
mempercayai dirii dengan diskusi
di depan kelas.

Skor maksimal = 6

Penilaian = jumlah skor : jumlah skor maksimal x 10

3. Penilaian psikomotorik

No ASPEK PENILAIAN Skor
2 3
1. | Dapat menggunakan media dengan baik
benar .
2. | Dapat melakukan kerjasama diskusi
sesuai dengan LKS dengan baik dan
benar.
3. | Kegiatan diskusi berjalan baik dan

efektif.




122

4. | Saat kegiatn diskusi dan pengerjaan
LKS siswa turut serta aktif.

5.. | Melakukan kegiatan dengan teliti dan
penuh kerja sama dengan anggota yang |

6. | Mediayang digunakan maksimal
membantu jalannya diskusi.

7. | Mempresentasikan hasil diskusi
dengan benar dan teoritis.

8. | Saat mempresentasikan hasil diskusi
siswa dengan lancar bicara didepan
kelas.

9. | Pensil warna digunakan saat mewarnai
LKS.

10. [ Mencatat semua hasil diskusi pada
lembar yang telah disediakan.

Skor maksimal = 40
Penilaian = jumlah skor : jumlah skor maksimal x 10

Keterangan :

Skor 1 = Jika kegiatan sama sekali tidak dilakukan.

Skor 2 = Jika kegiatan dilakukan tetapi tidak menyeluruh.

Skor 3 = Jika kegiatan dilakukan hampir sesuai dengan aspek penilaian.
Skor 4 = Jika kegiatan dilakukan dengan aspek penilaian.

Remidial

Peserta didik yang masih belum memahami konsep akan
bereksplorasi dengan bimbingan guru. Semua perlengkapan untuk
kegiatan eksplorasi disiapkan terlebih dahulu oleh guru.

Pengayaan
Peserta didik mencari tau tentang lagu-lagu kebangsaan yang
sering dinyanyikan bersama-sama.
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Refleksi Guru

8. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pekan ini? Pembelajaran mana yang
sudah berjalan efektif? Jelaskan!

12. Rencana perbaikan yang akan dilakukan untuk pembelajaran yang akan
datang? Jelaskan langkah-langkahnya!

Gombong, 3 Desember 2016

Mengetahui,

Kepala Sekolah Guru Kelas
(PARING, S.Pd) (NUNUUK, S.Pd)
NIP. 196801301991031007 NIP. —

Peneliti

Arum Wahyu Tri Hari Yani
12.0305.0060




Lanjutan lampiran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SDN 1 Selokerto

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester: 111 /2

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Pertemuan - ke-3

A. STANDAR KOMPETENSI

1. Mengamalkan nilai-nilai sumpah pemuda dalam kehidupan sehari-hari.

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Mengenal makna Satu Nusa, Satu Bangsa dan Satu bahasa

C. INDIKATOR
A. Kognitif
1. Proses
a. Mengenal Makna satu nusa satu bangsa.
b. Mengenal lagu-lagu kebangsaan.
b. Produk
a. Mengetahui Sejarah Perjuangan Bangsa Indonesia
b. Mengetahui makna Bhineka Tunggal Ika dan pentingnya
persatuan.

B. Psikomotorik.
a. Menuliskan Lagu-lagu kebangsaan
b. Menuliskan makna Lagu Kebangsaan

C. Afektif

1. Karakter
a. Kerjasama dalam mengerjakan tugas.
b. Menghargai pendapat teman saat presentasi.
c. Percaya diri dalam menyampaikan presentasi.
2. Keterampilan Sosial

a. Membantu teman yang mengalami kesulitan.
b. Ikut serta aktif dalam pembelajaran.
c. Menyumbangkan ide saat diskusi.
d. Bertanya menggunakan bahasa yang baik dan sopan.

D. Tujuan Pembelajaran
A. Kognitif
1. Proses.
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a. Melalui keterampilan menyimak, siswa mampu mengenal arti
Bhineka Tunggal Ika.
b. Melalui diskusi, siswa mampu menyebutkan lagu-lagu nasional atau
lagu kebangsaan di Indonesia.
c. Melalui Penugasan, siswa mampu mengerjakan soal yang berkaitan
denganmateri yang disampaikan oleh guru dengan baik dan benar.
2. Produk
a. Melalui demonstrasi, siswa mampu memecahkan masalah yang
berkaitan dengan makna satu nusa satu bangsa.
B. Psikomotorik.
a. Melalui demonstrasi, siswa mampu mengetahui Sejarah Perjuangan
Indonesia.
b. Melalui Penugasan, siswa mampu menuliskan jenis-jenis lagu
nasional dan arti dari Bhineka Tunggal Ika.
C. Afektif
1. Karakter
a. Melalui diskusi, siswa mampu bersikap jujur dalam menyatakan
pendapat dan mengerjakan tugas dengan baik.
b. Melalui Penugasan, sisw
a mampu bersikap tekun dalam mengerjakan tugas dengan baik dan
benar.
c. melalui diskusi, siswa mampu bertanggung jawab mengikuti
pembelajaran dan mengerjakan tugas dengan baik.
2. Keterampilan Sosial
a. Melalui diskusi, siswa mampu membantu teman yang mengalami
kesulitan belajar.
b. Melalui penugasan, siswa dapat ikut serta aktif dalam pembelajaran
dengan baik.
c. Melalui diskusi, siswa mampu menyumbang ide pada saat
berdiskusi dengan tepat.
d. Melalui tanya jawab, siswa mampu bertanya dengan bahasa yang baik dan
sopan. Karakter siswa yang diharapkan
- Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence
), Tanggung jawab ( responsibility ),
Ketelitian ( carefulness). Toleransi (
Tolerance ), Percaya diri ( Confidence ),
Keberanian ( Bravery )

E. Materi Pembelajaran
1. Materi Pokok.
2. Kisi-kisi materi ajar (terlampir).
3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) (terlampir)



F. PENDEKATAN & METODE
: Scientific

Pendekatan
Metode

a. Ceramah

Demonstrasi

Diskusi

Tanya Jawab
Keterampilan menyimak
Religious.

b
C.
d. Penugasan
e
f.
g

G. Langkah-langkah Pembelajaran
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. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 13. Guru mengucapkan salam 15 menit

14. Mengajak semua siswa berdo’a
(untuk  mengawali  kegiatan
pembelajaran)

15. Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa

16. Mengajak berdinamika dengan
“tepuk Semangat dan Tepuk anak
cerdas, Tepuk Persatuan”

17. Mengajak siswa untuk menyanyi
“Aku anak Indonesia/ Satu Nusa
Satu Bangsa”

18. Meminta informasi dari siswa
mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan materi yang
akan disampaikan.

19. Memotivasi siswa untuk
mengeluarkan pendapat.

Inti 75 enit

1. Guru Memberikan
Beberapa gambar/Video;

2. Siswa mengamati gambar/Video
tersebut(observasi) ;

3. Guru mememberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
setelah mengamati gambar
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

4.

5.

6

7.

8.

9.

10.

11.

12.
13.

menghiasnya

(Bertanya);

Guru Menyampaikan materi tentang

Satu Nusa satu Bangsa

Guru Membacakan Ikrar Sumpah
pemuda diikuti oleh siswa.

.Siswa Menulis ikrar Sumpah
pemuda pada pada kertas dan

Siswa menempelkan hasil
pekerjaanya.

Disajikan teks materi tentang
makna satu nusa satu bangsa
Siswa membaca teks Materi dan
mendiskusikan secara
kelompok, (asosiasi)

Siswa menyampaikan hasil
Diskusi di depan kelas
(komunikasi)

Memfasilitasi peserta didik

berkompetisi secara sehat untuk

meningkatkan prestasi belajar

Guru memberikan Soal individu
Siswa Berpikir mencari jawaban

(Analisis)

Penutup

5.

6.

(untuk menutup kegiatan pembelajaran).

Siswa membuat kesimpulan atau
rangkuman pembelajaran pada perten
hari ini dengan bimbingan guru.
Siswa dan guru Bertanya jawab

tentang materi yang telah

dipelajari (untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi)

siswa mengerjakan soal secara

individu.

Guru memberikan tugas pekerjaan

rumah untukmenambah pemahaman

siswa.

Guru melakukan penilaian hasil

belajar.

Mengajak semua siswa berdo’a

15 menit
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H. Sumber Belajar

Pustaka Rujukan Slamet. 2008. Pendidikan
Kewarganegaraan kelas 3 SD.
Jakarta: Pusat Perbukuan
Sumber Belajar DEPARTEMEN PENDIDIKAN
NASIONAL.
Model Peraga Media LCD dan Laptop
Alat Pelajaran Buku Paket, Papan tulis, Pensil
warna/Crayon
I1l.  Penilaian
1. Penilaian Kognitif
Instrumen Soal: uraian (terlampir)
Kriteria penilaian
No | Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep Benar semua 4
2. Sebagianbesar benar 3
3. Sebagian kecil benar 2
4 Semua salah 1
2. Penilaian Afektif
No | Aspek Penilaian Skor
Kerjasama 2: Jika dapat bekerjasama dengan

temansatu kelompok.

1: Jika tidak dapat bekerjasama dengan
teman satu kelompok.

2. | Menghargai pendapat | 2: Jika mampu menghargai pendapat
orang lain.

1: Jika tidak mampu menghargai
pendapat orang lain.

Percaya diri 2: Jika mampu mempercayai diri
3. sendiri  dengan diskusi ke depan
kelas.
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1:Jika tidak mampu untuk
mempercayai dirii dengan diskusi di
depan kelas.

Skor maksimal = 6

Penilaian = jumlah skor : jumlah skor maksimal x 10

3. Penilaian psikomotorik

No

ASPEK PENILAIAN Skor

Dapat menggunakan media dengan
baik dan benar .

2. |Dapat melakukan kerjasama diskusi
sesuai dengan LKS dengan baik dan
benar.

3. |Kegiatan diskusi berjalan baik dan
efektif.

4. |Saat kegiatn diskusi dan pengerjaan

LKS siswa turut serta aktif.

. 5/ penuh kerja sama dengan anggota yang

Melakukan kegiatan dengan teliti dan

lain.

6. |Media yang digunakan maksimal

membantu jalannya diskusi.

7. | Mempresentasikan hasil diskusi dengan

penar dan teoritis.

8. | Saat mempresentasikan hasil diskusi
siswa dengan lancar bicara didepan
kelas.

9. | Pensil warna digunakan saat mewarnai

LKS.
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10. | Mencatat semua hasil diskusi pada
lembar yang telah disediakan.

Skor maksimal = 40
Penilaian = jumlah skor : jumlah skor maksimal x 10

Keterangan :

Skor 1 = Jika kegiatan sama sekali tidak dilakukan.

Skor 2 = Jika kegiatan dilakukan tetapi tidak menyeluruh.

Skor 3 = Jika kegiatan dilakukan hampir sesuai dengan aspek penilaian.
Skor 4 = Jika kegiatan dilakukan dengan aspek penilaian.

Remidial

Peserta didik yang masih belum memahami konsep akan
bereksplorasi dengan bimbingan guru. Semua perlengkapan untuk
kegiatan eksplorasi disiapkan terlebih dahulu oleh guru.

Pengayaan
Peserta didik mencari tau tentang lagu-lagu kebangsaan yang
sering dinyanyikan bersama-sama.

Refleksi Guru

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pekan ini? Pembelajaran mana yang
sudah berjalan efektif? Jelaskan!

5. Rencana perbaikan yang akan dilakukan untuk pembelajaran yang akan
datang? Jelaskan langkah-langkahnya!
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Gombong, 3 Desember 2016

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas
(PARING, S.Pd) (NUNUUK, S.Pd)
NIP. 196801301991031007 NIP. —

Peneliti

Arum Wahyu Tri Hari Yani
12.0305.0060




Lampiran 18. Hasil Lembar Validasi Instrumen
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LEMBAR VALIDASI SILABUS

Mata Pelajaraan :PKN
Kelas / semester 23R

Malen

: Bangga menjadi anak Indonesia

Nama Validator : Paring, S.Pd
: Kepala Sekolah SD N 1 Selokerto Sempor

~ Jabatan
Petunjuk :

A. Berdasarkan pendapat hapak/ibu berilah tanda (V) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan ketentuan berikut:
Keterangan Kategori;

.
2.
3
4

B. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada kolom komentar/ saran.

Kurang baik
Cukup baik
Baik

Baik sekali

No.

Deskriptor

TR

|

Perumusan Standar Kompetensi, Kompetensi
Dasar, dan Indikator

1 1

ra
'

Relevan materi pelajaraan dengan Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator,

Penetapan materi sesuai dengan Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator,

Pertemuan kegiatan pembelajaraan sesuai
dengan Standar Kompetensi. Kompetensi
Dasar, dan Indikator

Pemilihan media/ sumber belajar sesuai Standar
Kompetensi. Kompetensi Dasar, dan Indikator

Pengembangan alat penilaian pelajaraan sesuai
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan
Indikator.

.‘,l

Rincian Alokasi waktu pelajaraan sesuai
Standar Kompetensi , Kompetensi Dasar, dan
Indikator,

Penggunaan bahasa yang baik dan benar,

b e —




Jumlah sko=| 3]

Kesimpulan:

Kriteria penelitian:

A. 25-32 = Silabus dapat digunakan

B. 17 -24= Silabus dapat digunakan
dengan revist kecil

- 9 -16 = Silabus dapat digunakan
denngan revisi besar

, < 8 =Silnbus  tidak dapat
digunakan

1
|
| Hasil Penilaian  Validator(jumlah

skor):

Kebumen, 3 Desember 2016
Validator

NIP, 196801301991031007




Satuan pendidikan

Semester / Kelas 3

Nama Validator

Jubatan

INSTRUMEN PENILAIAN RPP
(LEMBAR VALIDASI)

: SD Negeri | Selokerte

: Paring, S Pd

: Kepala Sekolah SD N I Selokerto

I. Petanjuk

Berilah tanda (V) sesusi diskriptor pada kolom yang sesuai menurul pendapat

Bapak/Thu sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

Ya

=Skorl .

Tidak = Skor 0
2. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek:

No. | Aspek Deskriptor Ya | Tidak
Penilaian , { ]
I. | Kesesuatan | Indkator sesuai dengan SK dan KD 1
SK, KD, | serta Standar isi
indikator, | Rumusan indikator berisi perilaku \
dan alokasi | untuk mengukur tercapainya KD
waktu | Rumusan indokator berupa Kata |
Kerja operasional
Kesesuaian alokast waktu |
2. | Tujuan Rumusan tujuan  pembelajaraan |
Pembelajar | sesuai dengan KD
an Rumusan twusn pembelajaraan o)
sesuai dengan aspek ABCD
Rumusan tujuan  pembelajaraan
mencakup aspek kognitif, afektif, | |
dan psikomotorik.
3. | Pengemban | Materi  pembelajaraan  menulis
gan materi | tegak bersambung benar secara
| dan bahan | teoritis
ajar Materi pembelajaraan meadukung
pencapaian KD (sesuui dengan‘ |
KD) |
Materi pembelsjaraan  dijabarkan |
dalam bahan ajar sccara memadai | |
dan konstektual
4. | Metode Metode pembelajuraan bervariasi
pembelgjara | dan tercermin dalam langkah- | |
an langkah pembelujaraan,
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Mengaplikastkan pendekatan |
belajaraan saintifik |

Mengaplikasikan model
pembelajaran Group Investigation i
untuk mengaplikasikan
media"ALDIOVISUAL"

Langkuh
pembelajarn
an

Kegiatan  awal berisi  pengaitan
kompetensi yang akan dibelajarkan
dengan konteks kehidupan siswa
atau kompetensi sebelumnva.

Alokasi waktu jelas dan rinci

Kegiatan inti dituliskan  secara
rinct unntuk menjabarkan tahapan
pencapaian KD disertai slokasi
waktu yang mengimpleémentasikan
pendekatan saintifik

| Inti pembelajaraan yang dirancang

berfokus pada siswa dan membri
kesempatan siswa bekerja sama
dengan teman saat
mengaplikasikan media  alfabet
“SENYAWA" dan berinteraksi
dengan lingkungan serta dirancang
fokus pada metode dan karakter
| yang rinci.

Kegiatan  akhir  pembeiajaraam
berisi  kesinmpulan/refleksi/tindak
lanjut {tugas pengayaan)

Sumber
Belajar

Sumber belajar  sesuai  untuk
mendukunng tercapainya KD

Sumber rujukan sesuai dengan tata
tulis ilmiah

Sumber helajar bervariasi terbagi
atas  sumber rujukan, media
pembelajaraan, dan alat peraga

Penilaian

Alat  penilaian  sesuai  dan
mencakup selurull

Rancangan penilaian
_menggambarkan penilaian otentik

Rubric/pedoman penvekorankunci
jawaban dicantumkan secara jelas

dan tepat

Jumlah skor

e c—— e
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3. Penilain
Keterangan
19-24 A A. RPP dapat digunakan
13-18 :B B. RPP dapat digunakan dengan revisi kecil
7-12 :C C. RPP dapat digunakan denngan revisi
<6 D besar
D. RPP tidak dapat digunakan

Hasil Peniluian Validator

4. Kesimpulan dan Suran

Kebumen. 3 Desember 2016
Validator

NIP. 196801301991031007
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VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA

Pembelajaraan :PKn

Kelas / Semester 1

Nama Validator : Puring, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekofah SDNegeri | Selokerto
Petunjuk ;

Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia dengan diskriptor sesuai dengan ketentuan
berikut:

Skar 4, jika memenuhi semua aspek

Skar 3. jika salah satu aspek tidak terpenuh
Skor 2, jika dua aspek tidak terpenuhi

Skor 1, jika tiga atau lebih aspek tidak terpenuhi

No Aspek yang dinilai

Kesesuaian dengan tujuan hasil belajar ‘

Kebenaran 1si‘materi 1

Masalah yang diangkat sesuai dengan fingkatan
siswa

Media “"AUDIOVISUAL" dapat menciptakan
aktivitas belajar siswa

Media "AUDIOVISUAL" dapat membantu |
proses pembelajaraan.

<

ts

Bahasa

Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD i

Bahasa'yang digunakan sesuai dengan (
perkembangan kognitif siswa

Bahasa yang digunakan komunikatif

Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dimengert:

% 18] K

Kejelasan petunjuk mengerjakan media
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“AUDIOVISUAL™

Total skor:

Kriteria Penilasan

30 -40 = LKS dapat digunakan

20 =29 = LKS dapat digunakan 1etapi
dengan revisi kecil

[1-19 = LKS dapat digunakan tetapi
dengan revisi besar

<10 = LKS tidak dapat digunakan

[ Hasil Penilaian Validator (total skor}: 7

Saran dan Komentar

Kebumen, 3 Desember 2016
Validator

{ S.Pd)
NIP. 196801301991031007



VALIDASI LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF

Pembelajaraan :PKN

Kelas :302

Nama Validator : Paring, $.Pd
Jabatan

Petunjuk :
Berilah tanda (V) pada kolom ynag tersedia sesuai pendapat anda dengan
diskriptor nilai sebagai berikut -
4 = Sangat baik

3 = Baik

2=C

ukup

| = Tidak baik

: Kepala Sekolah SD N | Selokerto Kab Kebumen

No

Diskriptor

Skor

Pernyataan mengacu pada aspek- aspek
afektif .

L

Pemyataan dengan menggunukan bahasa
yang logis dan mudah dipahami

Pemyataan menggunakan bahasa sesua:
dengan EYD

Pernyatann sesuai dengan indikator dan
metode pembelajaraan

Lembar penilaian afektif disertai dengan
petunjuk yang mudah dipahami

Jjumlah skor
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VALIDASI LEMBAR ANGKET
Pembelujuraan - PKn
Kelas / Semester n
Nama Validator : Paring, S.Pd
Jabatan : Kepala Sckolah SDNegeri 1 Selokerto
Petunjuk :
1. Bapuk/ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda (V) pada kolom yang
tersedia dengan diskriptor nilai :
4 = Sangat baik
3 = Baik
2= Cukup ¥
| = Tidak baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar sacan yang disediakan

3, Isilah kolom validasi berikut ini

NO Aspek yong dinilui 7 3 Skor 3
1. | Format observasi siswa jelas sehingga mudah |
melakukan penilaian |
2, | Isi observas siswa sesuni dengan RPP dan -
jelas pof
3, | Bahasa penulisan komunikatif dan mudah P
dipahami v
4. | Manfaat lembar observasi dapat digunakan E
unituk menilai kebeshasilan pembelajaran v
5. | Penilaian jelas dan mudah dipahami v
2

Kriteria Penilaian

1-20 = lembar observasi dapat digunakan

11-15= lembar observasi dapat digunakan tetapi dengan revisi kecil
6-10 = lembar observasi dapat digunakan tetapi dengan revisi besar
1-5 = lembar observasi tidak dapat digunakan

Saran dan Komentar

140



Keb 3 by ber 2014

Validator

(PARING, S.Pd)
NIP. 196801301991031007
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VALIDASI LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK

Pembelajarasn :PKn
Kelas 132

Nama Validator
Jabatan

: Paring, S.Pd

Petunjuk :

Berilah tanda (V) pada kolom ynog tersedia sesuat pendapat anda dengan diskriptor nilai

sebagal berikut -

4 = Sangat baik

3 = Baik

2 = Cukup .
1 = Tiduk baik

142

: Kepala Sekolah SDN | Kec Sempor Kab Kebumen

No

Diskriptor

| Pernyataan mengacu pada aspek- aspek
psikomotorik ( moving,manipulating, dan

communication) .

5]

Pernyataan dengan menggunakan balasy
yung fogis dan mudah dipahami

Pernyataan menggunakan bahasa sesugi
dengan EYD

—

Pernyataan sesuai dengan indikator dan
media "AUDIOVISUAL

Lembar penilaian psikomotorik disertai
dengan petunjuk yang mudah dipahami

1

Jumlah skor




Kriteria Penilaian

16-20 = Penilaian psikomotorik dapat
digunakun

11-15 = Penilaian psikomotorik dapat
digunakan tetapi dengan revisi kecil
6-10 = Peniluian psikomotorik dapat
digunakan tetapi dengan revisi besar
<5= Penilaian psikomotorik tidak dapat
digunakan

- Hasil Penilaian Validator

Saran dun Komentar

Kebumen, 3 Desember 2016
Validator

-
.
-

S.

NIP. 196801301991031007
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SURAT FERSETUSUAN EXPERT JUDGEMENT
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LEMBAR N ALIDASISIEABLS

Mata Pelajaraan { PKN

Kelas / semester 132
Muteri . Bangga menjadi anak Indonesin
Nama Valldator iDhuts Sukmoram, M. S|
_ Jubutan 1 Dosen PGSD FRIP UMMg!
Petunjuk ¢
A. Berdasarkun pendupat bapak/ibu berlah tnda () pada kolom yung
1ervedia sesuni dengan ketentuan berikut:
Keterangan Kategort:
1. Kurang balk
2. Cukup baik
3 Balk
4 Balk sekali
B, Jikn odn yong perlu dikomentard, wlistah pada kolom komentar: sarin
[No. | Deskriptor E e Mltgml =
4 18 13 11
1o | Perumusan Standar Kompetensi, Kompetensi \/
asar, dan Indikalor A
2. | Heleyan materd pelajaraan dengaun Standar /( |
Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator,
3. Penetopan materi sesunl denyan Standur /
| Kompetensi, Kompetensi Dw, dan Indikator, _‘_'_ N
4. | Peromuan kegintan pembelajaraan sesual
dengan Standar Kompetensi, Kompetensi V4
Indikator B B Vsl
| 5 emilihan media/ sumber belujar sesuni Standar J
- Kompetensl, Kom sl Dasar, dan Indikator
6, Pengembangan alat penilaion pelnjuraun sesuul .
Standar Kompetensi, Kompetenst Dasar, dan \/
Indikator, ——
7. | Rinclan Alokausl wisktu pelajurain sl
Standae Kompetensi , Kompetensi Dasar. dan | o/
ndikator, 4
8. | Penggunann bahasa yang baik dun benar. V4
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LEMBARNVALIDASISILABLS

Mata Pelajuraan {PKN

Kelus / semester 132
Materd : Bangga menjadi anak Indonesin
Nomn Valldator Dhute Sukmaran, M. S

- Jubaran ¢ Dosen PGSD FRIP UMMyl
Petunjuk :

A Berdasarkan pendapat bapak/ibu berilah tanda (v) pada kalom yang
tersedio sesuni dengan ketentuan beriku:
Keterngnn Kategori:

. Kurang baik
. Cukup baik

Halk
Baik sekali

B Jika oddn yong perlu dikomentars, tullsioh pada kolom komentac sani,

IRskriptor

Perumusan Standar Kompetensl, Knmpetensi
Dusay, dan Indlkator

' Kateginl |
e

“

L 3

Rofevan materi pelajarwan dengan Standar

Kompetensi, Kompetensl Dasur dan Indikator.

NS

Penctapan materi sesunl dengan Standar
Konpetensi, Kompetensi Dasar, dan ldikator,

Pertemunn kegiatan pembelijarnon sesuil
dengan Standar Kompetensl, Kompetenst
Danar, dun Indikator

Pemilihun media’ sumber belajor sesuai Standar

Kompetensl, Kompetens) Dusar, dutt Indikator
Pengembangan alat penilaion pelajaraan sexuai
Standur Kompetensl, Kompetensi Dasar, dun
Indikator,

Rincian Alokust waktu pelaaraan sesuni
Stundar Kompetenst , Kompetenxi Dasar, dan
Indikator.

Penggunaan bahasa yang bk dan benar.
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Jumlah skor= | 28

Kesampulun:

| Saran;

" Kriterla penclitlan:

A 28202 = Siahus dapat digunakan

B. 17 -24= Silabus  dapat digunakan
dengan revisi kecil

Co9 <16 = Silabus dapat  digunakan
denngon revisi besar ’

D8 =Silabus tidak dapat digunakan

Hastl Pentlnbin Nalidator Gumialy

Magelung,  Oktober 2016
Validator

Pl

)
NIDN. 06090887111
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VALIDASELEMBAR PENIEATAN PSIKOMOTORDN

Pembelagarain PKn

Kelan : 3L

N Validutor (Daita Sukmmaran, N Sq
Jabatan [ Idsen PGSD PRI UMMl

Petunjuk @

Berilah tanda <) pada kolom v tessedie sesuut senlapat sads desgan

diskpipror nilar sehogn herkut -
4=Sangu baik
3= Bk
2= Cukup

= Tidak baik

No }

[EESTEAT

S | Pcm_\‘m;un—mmg;wu sl us;"?&.- anpek
\ paikomutonl Ceovingmanipuluting o

| eIty

S AL S 1¥
% i Pernyataen duriean worgginiban bk

| vang logis dun moduly dipaham|
% l;&ﬁyu{Ml; 'ux'lzm!ggu'lls;f..s.lrhsﬂa;.; sestil
| dengan EYD

4. | Pernyetonn sesuut dengarmandikator dan
medln ALDIOVISUAL”

i _T_/.

dengan pelunjuk vang modal dipatumi

5. | Lembar penilain pykomolotk diseriar

R

b _l__, —r

' it skor i

|\ 7



Kriteris Penilaian o T Hasit Penilatan N alidator
1620 = Pentlaian paikomatorl dapa
Jigunakan
PU-55 = Perilatat patkomotonik dapat
dagunakan terep denan revi keal
[ 6 e 10 = PPenilnis paikamalonk daqn
iginsiioln IAapl g ron st bosul
3= Penthan pakoraolons tiab

dapathigmnakan

Saran don Kt tar

Mugelong  Nosember 2016

Nt

LDats Submarni, MoSH

NIDN, ORXT |
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VALIDAST LEMBAR PENIEAYAN AFI K1Y

Pembelyaraun 'K

Kelus 2

Nat Valickaten Dora Subemunan, M N
Jabawn Dusen PGSD PRI UMM
Petunjuk :

Beriluh tmnda (V) pady kolom voag tergedia sesuei pendapat b dengain
diskrptoe stlal sehagm herikut ¢

4 < Sungat bk
3= Baik
2= Cukup ¥

1= Tadak haedl

No \ [vkripror = "_ —
T Ponivilat gicu poda wspek- mpek | | »
alchint \/
[ TTPMHlnﬁ-‘Iman.mwg_gnmm hahasa || |
| syt boggts i enbakal diphumi . v
T3 | Pernyatuan menggunakan bihass sesdl (I S
dengan YD [ \/
iﬂ?cmyamm el dengan indikator don | T v
? metode pembelmaraan cronir ‘
Divestgation sefta \/ |

|| media”AUDIOVISUAL” '
s ’ Lombar penikatan afektif diserti devsan
| petdnjuk vz mudals dipaham

panlaby wkor | X r? 3t
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Kriteria Penilaian Tl Penitisian \ slidator
| 1620 = Penilinan afeknr dapur

digunakin

1138 < Pemilaiam Afektifdapal

digunakan tetupe dengan reviss ket

f= 0 = Pendlifan Al atapal

digsmakan tetopi dengah res sl

<5« Prenibam AtehnT ok diupat

diztomakian

Sarun oy Kaomennae

Nl Novsther 010

(Duta Subovaranl, M. 56

NIDN. O0onEsTo)
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VALIDASTLENMB AR OBSERYASESISW A
Petunjuk ¢

i Bapak lbu dapat meanberikin |1észtlaiuu clenngeisty suamhr it ¢ ) padit koo vang
persealtis dngn dishrmptor nilal '
4 Sangat Malk
3= Buk
2w Cukup
1 = Taclak bk
3, Sk tesctaiat homentar, maka tulistal godd Tembuar sa vanz Uisedjukan
3. Ialah kolom valiudasi beikun i
| NO ! Axpek yany dinsal — e o B

anuu observasl siswa felas. sehinp “mudah T ' ]
| | melakukun peritilan -
| p A f Tai hSCEVissE ~18WH Sl Almmm A RPP ki 7
jdas

bl e g SN Lo el

T2 Bahasa perulisan an kymunikan? van Toanmudah A
s

dnp.numl
b_é. Man ot [entbar hservis) deJ! i, Wi
untuk muml.ﬂ keherhsiiin pcmhd.n Sl '
= rem (’unlnmn )d.\u dan muduh dm.uhumn ol e 4 s

—

MKeiterta Pemlawan
| 120 = lembar ohseryish dapit digunakun

| 11-15= Jembay observast daput dipsmakan 1esip denganeyis) Keutd
030 = lembar obsesvasi dapar digunakan telapr doagan restst hesar
L5 = lemihar observas tdak dapat digunaki

| Saran don Fanrnentde

Magelung,  November 2015
' Validator

Pl

S (L)
NN e NS T



VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA

Pembelajuraun PKn

Kelas / Semester 3

Nama Validator - Dhute Sukmarani, M 8§
Jabatan : Dosen PGSD FKIP UMMl

Petunjuk ;

Berilah tanda {v) pada kolom yang tersedin dengan diskriptor sesuni dengan ketentuan

berikut:

.Skor 4, jika memenuhi semui sspek

Skor 3, jika salah sato aspek ndak terpenuty
Skor 2, jika dua aspek tidak terpenuhi

Skor 1. jika tiga atau Jebih aspek tidak terpenubi

! No Aspek vang dinilai l ey I
. [ 3
1 l 2 |3 I 3
1 Isi

Kesesuaian dengan wyaan hasil belajsr 7|
Kebenaran isi/materi = [~
Masalah yang diangkar sesuni denpan tingkatan | |
siswa J v/ X

! Media "AUDIOVISUAL™ dapat menciptakan [ i
aktivitas belajar siswa | v '
Media "AUDIOVISUAL" dapat membantu
proses pembelajarasn. v |

2. Bahasa :

Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD B T
Bahhsy yang digunakan scsuai dengan
perkembungan kogaitif siswa v
Bahasa yang digunakan komunikatif 7 1
Kalimat yang digunakan jelas dan mudah ‘ '
dimengerti | v I
Kejelasan petunjuk mengerjakan media | v |
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[ “AUDIOVISUAL™ l | ! .

[ Total skor: 33

Kriterie Penilaian | Hasil Penilaian Vaiidator (1otal skar):
30 -40 = LKS dapat digunskan

20 -29 = LKS dapat digunakan tetaps
dengan revist kecil

11-19 = LKS dapat digunakan tetapi
dengah revisi besar

<10 = LKS tduk dapat digunakan

| Saran dun Komentar

| B |

Mugelang.  Novembor 2016

Vdidmor
S v

ta Su i, V
NIDN. 0609088701



INSTRUMEN PENILAIAN RPP
(LEMBAR VALIDASI

Satuan pendidikan S Negen | Selokento

Scmester ! Kelas 32

Nama Validator . Dhuta Sukmazam., M.S1

Jubatan : Dosen PGSD UMMgl
1. Petunjuk

Berilah taada (V) sesun disknptor pada kolom yung sesunt menunn pendapat [apak by
sesuai dengan ketentean sebagai berilut:

Yo  =Skor!
Tidak =SkorD

2, Penilaian ditinjan dari beberapa aspek:

No. | Aspek Deskriptor Ya | Tidak |
Penilaian
1. | Kesesualen | Indkator sesual dengan SK dan KD o
|SK. KD, | wertu Standar Isi |
indikator, | Rumusin indikator berist perilaku 7 !
dan alokasi | unwk mengukur teecapainya KD I )
wakiu Rumusan indokutor berupa  kista I ‘|
| kerjn operaiomal -
. Kesesuaiin alokasi waktu ~
12 Tujuan ‘Rumuﬂm twjuan  pembelajarman o
Pembelsjar | sesual dengan KD =}
an Rumusan  tyuan  pembelajarsan w
sesunl dengan uspek ARCD 2
Rumusan  tujuan  pembelujuraan ;
mencakup sspek kognitf, atekdt, |/
dan psikomotorik [
3. | Pengemban | Miteri  pembelainrman menulis | ‘
| gan  materi | tegak  bersambung  benar - secara \
dan  hahan | 1eoritls ' N
ajar Materi pembeinjarants mendukung |
pencapsian KD (sesuai  dengan
| KD)
' Muteri pembelajarnan  dijabarkan
dalam bahan ajnr secarn memadai
| dan konstekiual
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wtau kompetensi sebelumnyva,

4 Metode Metode pembelajaraan bervariasi 1
pembelajara | dun  tércermin  dalan  |angkahe ‘
| an  langkah pembelajansan. =3
- Mengaplikasikan
belajaraan saintifik | |
| Mengaplikasikan model | i
- pembelajaran Groap fovesiigasion | ‘
‘ ! untuk mengaplikasikan 4
| medin"ALDIOVISUAL"
5. | Langkah RKegiatan  awal bensi  pengaitan
pembelajuen | kompetensi yang akan dibelajarkan
an dengan konteks kehidupan siswa

Alokasi waktu jelas dan rinct

Kegintan Inti dituliskan  sccara |
rinci unntuk menjabarkan whapan |
pencapuian KD diserai  wlokasi |
]

wakty yang mengimplementasikan {
pendekatan saintifik

| Inti pembelsjaraan yang dirancang |
- berfokus padu siawa dan membri
kesempotan  siswa  bekern samn
dengan Lemian saat
mengaplikusikun medin®
AUDIOVISUAL™ dun berinteraksi
dengun lingkungen serta ditancang |
fokus pads metode dan Karakter
yang rinei.

Kegiatan  akhie  pembelajaraam
berisi  kesinmpulan/refeksi‘tindak
lanjut (tugas pengiyasn) |

6. Sumber
Belajar

Sumber  belajar  sesusi  untuk |
mendukunng tercapainys KD |

Sumber rujukan sesuai dengan tatu
tulis ilmiah

Sumber belajar bervariasi terbagi
ats  sumber rujukan,  media
pembelajaraan. dan alat pesaga

'-7. * Peniliian

Alst penilatun  sesvsd dan
mencakup selumh

Rancangan penilaian
_menygambaskin penilaian otentik

Rubric/pedoman penyekorankunci
Jawaban dicantumkan secora jelas
dan tepat

Jumlah skoe
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3. Penilain

[ Kcu.méxm O 7 -'
19-24 - A AL RPP dapat Jigumishan
B. RPP dapat digunakan dengin revisi kecil

13-18 B
7-12 :C C RPP dapat digunakin deangan zeyisi besar
<6 D L Do RPP tidak dapar digunakan ‘

 Hasil Penilaian Validator

4. Kesimpulan dun Saran

Magelane. November 20016
Validator

Pl

|
NIDN. 0600088701
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Lampiran 19. Pernyataan Expert Judgement

SURAT PERSETUJUAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dhuta Sukmarani

NIDN : 0609088701

Dengan ini menyatakan bahwa lembar instrumen yang disusun untuk
penelitian talah saya teliti, dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi yang
berjudul:

"PENGARUH LAGU KEBANGSAAN TERHADAP PENINGKATAN
PENGETAHUAN SISWA DALAM MATA PELAJARAN PKn di SD N 1
Selokerto Kec. Sempor, Kab. Kebumen”

Lembar instrument tersebut disusun oleh :
Nama : Arum Wahyu Tri Hari Yani
NIM :12.0305.0060

Telah disetujui dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian
penyelesaian tugas akhir skripsi.

Dengan demikian surat persetujuan ini dibuat agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Magelang, 3 Desember 2016

Validator

Lampiran 20. Hasil Siswa

(Dhuta Sukmarani, M.Si)
NIDN. 0609088701
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Nama : )U"W\\ \W )

NO:

SOAL Pretest

Berilah tanda silang (X) pa
kerja sama diperlukan semangal. kerja keras dan niat

¢. Tidak 1khlas

VAN oo

I. Dalam
‘&, Tulus Ikhlss

bh. Marah
5> Berikut ini bentuk kerja sama di Lingkungan rumah antara lain
¢. Piket kelas

b. Membersthkan taman d. Membersihkan kelas
3. Berperilaku buruk terhadap kehidupan schari-hari akan ...

A Menguntungkan orang lain ¢. Menguntungkan diri sendiri
b. Merugikan orang lain d. Menguntungkan diri sendiri dan orang lain

anan lingkungan rumah dilakukan kegiatan

d. Kotor

A Siskamling/Ronda

4. Untuk menjaga keam

a. Ronda malam ¢. Regu piket
b. Kerja baku J& Sendiri-sendiri

5. Kebersihan lingkungan menjadi tanggung jawab ..........
a. Pembantu rumah tangga ¢. Keta RT
b. Semua warga 4 Lurah

6. Kebersihan lingkungan sekolah menjadi tanggung jawab .......
a. Sendiri-sendiri ¢. Guru

2} Semua warga sekolah 4. Penjaga
7. Manusia tidak dapat hidup seorang diri. Oleh karena itu manusia selalu membutu

....... X
a. Orang lain ¢. Pakaian yang banyak

b. Makanan yang banyak #. Rumah yang banyak
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N ) el ‘l

NGO S

SOAL T valuas

by, ¢, atau d unlngjmu_lly_u_lung I

Berilah tandit silamsg (\) pada haruf o, I, ¢ nind
petivkan <emanpal. herps hers e pat vangt

alam herga s
o Tk khilbas

w  ulus INTIRES

b Marah

o Kot

cnituk kerja sama di | nghungan ramath antara kin

¢ Piker kelas

te

Berikut it b

o Siskamling Ronda
b, Membersihkan taman d. Membersihkan kelas
Berperilaku buruk rerhadap kehidupan schar
¢ Menguntungkan dint sendiri

i-hari akan

tos

o Menguntungkan orang lain
‘. Merugikan orang lain 4. Menguntungkan diri sendiri dan orang 23

4. Untuk menjaga keamanan lingkungan rumah dil
¢. Regu piket

d. Sendiri-sendiri

akukan kegratan ...

4. Ronda malam

b. Kerja bakti

5 Kebersihan lingkungan menjadi tanggung jawab oo
4 Pembantu rumah 1angga c. Ketua RT
b, Semua warga d. Lurah
6. Kebersihan lingkungan sekolah menjadi tanggung jawab ...
a. Sendiri-sendiri ¢. Guru
. Semua warga sckolah d. Penjaga
7 Manusia tidak dapat hidup seorang dir. Oleh Kkarena itu manusia selalu
membutubkan ...
1. Orang lain ¢. Pakaian yang banyak
b. Makanan yang banyak d. Rumah yang banyak
8. Kita wajibb menjaga........o.cooincceuicns sesama teman.
a. Pertengkaran
b. Permusuhan
. Kerukunan

d. Perselisthan
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Lampiran 21. Dokumentasi

Gambar 1. Siswa saat di berikan
penjelasan materi

Gambar 3. Siswa Berdiskusi tentang mbar 4. Siswa mengerjakan lembar
LKS yang telah dibagikan jawab LKS

Gambar 4.Siswa bekerja sama Gambar 5. Siswa bekerja sama
mewarnai media mewarnai media
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Lanjutan Lampiran 21

|Gambar 6.Siswa mempresentasikan Gambar 7.Siswa mempresentasikan
hasil diskusi kelompok hasil diskusi kelompok




